PENGARUH PENGUATAN (REINFORCEMENT) GURU DAN PENERIMAAN TEMAN SEBAYA TERHADAP KEPERCAYAAN DIRI SISWA by Wijayanti, Yoni
 
 
i 
 
PENGARUH PENGUATAN (REINFORCEMENT) GURU DAN 
PENERIMAAN TEMAN SEBAYA TERHADAP 
KEPERCAYAAN DIRI SISWA 
 
 
 
SKRIPSI 
 
 
 
Diajukan kepada Fakultas Ilmu Pendidikan 
Universitas Negeri Yogyakarta 
untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan 
guna Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Oleh 
Yoni Wijayanti 
NIM 11108241160 
 
 
 
  
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR 
JURUSAN PENDIDIKAN SEKOLAH DASAR 
FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN 
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA 
OKTOBER 2015 
il
r00 r t0?86I vw0vs6l drN .lS .W.Hnfprey,lIOO I ZIE86I 6ZTTLS6t dIN 'pd'I^I'Itefns 'H
II Er4qurlqursd l Surqunqured
S I0Z snlsn8y I E 'u$u{u,t8o1
'wrylnlp {ntun Er4qu4qured uesop qelo rnlrgesrp qBIe] ]ul 09I l?fggl I I
IAIIN 'puer(uf16 rrroA qetro rmsnsrp Eue,{ -,ViASIS ruIC NyV,I UIIdEH
dVAVHUITJ VAYBSS N\fl^IAJ NVVI^IIUIINIId NVC NUNS
UttEWgtUOgNInil NVIvnCNEd HnuvONAd,, FpnFeq Eue{ Fdtqs
Ilq
NYffNIgSUgd
fI
O9II?.ZSATII ruIN
llusdeltl6 luoi
uu4e1u,{ueur 8uu;
gl0T, snpn8y I[ (€ue{€{EoA 
;
e,{u1n4rreq
epoued eped wnrsrpnd epunllp rs>luss €rurrouoru dels e.,{es 'llss {spl} ?{lf
'IIse tplep€ uullsse8ued u€{uelur{ urelep eroge} Sued rftrEuad uosop uu8u4 Eps€I
'ulFsl r{€lo} Eue.{ rp1urll e.&n1 uesqnued
elsl 4n{tEusur ueEuep uedr1ru1 n€l€ uuncu uerEeqes qenoo{ urel Suuro ue>l}lqrollp
nel€ s{nl}p Eus,t pdepued ne}€ efrq ledeprel {Bpl} e.dus uenqe}e8ued 8ue$edeg
'mpuos edes e{ru{ J€ueq-Jeueq }q rsdmls €'.taqeq um1e1e,{uaru eltes rur ue8uag
NYVIYANUUd
AI
00 I z0L86r 2060096r
uB{rpryued n{ql ffun)lec
Etrii lio t z'ese>1e'(Eoa
sl- ot - t,t
si-'bi':'l 
r
si- ?ii:'zi
ji-'bi :5'
pEEue;uuleq"f
IfNCNEd NY/T\,EC
errrsN
'snlnl ue4ercdulp
uep gwT, requleldeg gI pEEua eped lfnEuea u€/v\eo nedop rp ug)lrr€qgiladlp
qBlel [trl 09IM80I I I nlIN 'pue,(eft16 IuoA gelo rmsnsrp Eue.( ..V1[SIS
ruIO N\/VAVSUIId!D{ dVCIYHTIEJ VAVSIS NVhIIIJ NWI^iruENiId NVC
nUnC QUEW4CVOSNI4D NVfVnCNEd HnUVCNgd,, lnpnfteq Ermd IsdHS
rlnEua4 Surduupue4
Bruell-l r[n8ua4
rfn8ue4 suslor>los
/t-r8oea Bryo)
'IS'W'gnfpreli
IS'W '[1ezz1e>6 e1]U 'rO
'tunH'w '1rc'{up111
'pd'I I'pufns 'H
NYTTVSfl9Nfld
 
 
v 
 
MOTTO 
 
Niscaya sungguh Kami Allah menjadikan manusia dalam sebaik-baiknya 
bentuk.  
 (Terjemahan QS At-Tin: 4) 
 
Tuhan menciptakan manusia dalam sebaik-baik bentuk, maka aku tidak punya 
alasan untuk tidak bangga dan percaya pada diriku. 
(Yoni Wijayanti)  
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ABSTRAK 
 
Proses pembelajaran di kelas tidak lepas dari berbagai permasalahan. 
Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan, ditemukan berbagai 
permasalahan di antaranya masalah kepercayaan diri siswa. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui pengaruh penguatan guru dan penerimaan teman 
sebaya terhadap kepercayaan diri siswa. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode ex-post 
facto.Subyek penelitian ini adalah siswa kelas V SD se-Kecamatan Turi dengan 
populasi sebanyak 511siswa dan sampel sejumlah225siswa. Pengambilan sampel 
menggunakan teknik simple random sampling. Instrumen penelitian berupa 
skala.Validitas instrumen diuji oleh ahli materi kemudian dilakukan uji daya beda 
butir menggunakan rumus product moment. Reliabilitas instrumen dihitung 
menggunakan rumus Alpha Cronbach. Data penelitian dianalisis dengan teknik 
regresi linier ganda.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penguatan guru dan penerimaan 
teman sebaya secara parsial maupun simultan berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kepercayaan diri siswa. Penguatan guru dan penerimaan teman sebaya 
berpengaruh sebesar 45% terhadap kepercayaan diri siswa.  
 
Kata kunci: penguatan guru, penerimaan teman sebaya, kepercayaan diri  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan memegang peranan penting untuk mengembangkan sumber 
daya suatu bangsa. Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 menyebutkan 
bahwa tujuan pendidikan nasional adalah mengembangkan potensi peserta 
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Sekolah 
sebagai salah satu institusi pendidikan, memiliki peranan penting untuk 
mencapai tujuan pendidikan tersebut. Sekolah diharapkan mampu membantu 
mengembangkan potensi peserta didik melalui proses pembelajaran. 
Pembelajaran (learning) dapat didefinisikan sebagai pengaruh yang relatif 
permanen terhadap perilaku dan  pengetahuan, serta keterampilan-
keterampilan berpikir yang diperoleh melalui pengalaman (Santrock, 2009: 
301).  Pembelajaran seorang anak terjadi sepanjang hidupnya baik di rumah, 
sekolah, maupun  lingkungan tempat tinggalnya. Secara khusus kata 
pembelajaran selanjutnya  hanya akan membahas pembelajaran yang terjadi di 
sekolah.  
Dalam proses pembelajaran di sekolah,  guru dan siswa dikenal dengan 
istilah dwitunggal yang bermakna bahwa satu  komponen dan yang lainya 
tidak dapat dipisahkan satu sama lain (Syaiful Bahri Djamarah, 2005:2). 
Keberhasilan  proses pembelajaran yang nantinya diharapkan berujung pada 
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ketercapaian tujuan pendidikan dapat tercapai dengan maksimal apabila 
komponen guru dan siswa saling bersinergi. Pada kenyataannya, proses 
pembelajaran yang dilakukan guru dan siswa ini tidak lepas dari berbagai 
permasalahan. 
 Berdasarkan observasi yang dilakukan pada lima kelas di lima SD di 
Kecamatan Turi, ditemui berbagai permasalahan dalam pelaksanaan 
pembelajaran. Permasalahan yang terjadi dalam proses pembelajaran di 
antaranya:  (1) siswa  kurang aktif mengikuti pembelajaran,  (2) kurangnya 
keterampilan siswa untuk melakukan diskusi kelompok, dan (3) siswa  kurang 
percaya diri dalam mengikuti pembelajaran di kelas. Penjabaran dari berbagai 
permasalahan tersebut dijelaskan di bawah ini 
Siswa kurang aktif mengikuti pembelajaran dibuktikan dengan 
kebanyakan proses pembelajaran didominasi oleh guru. Pembelajaran dari 
awal sampai akhir seringkali hanya berisi ceramah dari guru dan perintah 
mengerjakan soal. 
Kurangnya keterampilan siswa untuk melakukan diskusi kelompok 
ditunjukkan dengan ketidakantusiasan siswa untuk melakukan diskusi. Siswa 
membutuhkan banyak instruksi untuk mengerjakan soal diskusi kelompok. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru, guru menyatakan diskusi 
kelompok sering tidak efektif karena siswa enggan menyatakan pendapat 
dalam kelompok.  Apabila soal dikerjakan dalam kelompok, seringkali hanya 
salah satu siswa yang mengerjakan dan siswa lain tinggal menyalin jawaban 
yang telah dikerjakan oleh salah seorang anggota tersebut.  
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Kepercayaan diri siswa rendah dibuktikan dengan kurangnya partisipasi 
siswa dalam pembelajaran di kelas. Hal ini ditandai dengan  kebanyakan siswa 
masih sulit untuk membaca dengan suara nyaring di depan kelas maupun di 
tempat duduk. Siswa masih membaca dengan kepala menunduk dan volume 
suara yang kurang bisa didengar oleh teman sekelasnya. Ketika guru 
memberikan pertanyaan atau tugas, siswa menjawab sesuai giliran yang telah 
ditentukan guru,  karena apabila pertanyaan ditawarkan  ke kelas tidak ada 
siswa yang mengacungkan tangan untuk menjawab. Siswa juga kurang berani 
untuk berpendapat di kelas maupun dalam kelompok kecil. 
Berdasarkan penjabaran di atas dapat diketahui bahwa terdapat sejumlah 
permasalahan pembelajaran di SD se-kecamatan Turi. Mengingat luasnya 
masalah dan keterbatasan peneliti, maka peneliti membatasi lingkup penelitian 
pada masalah rendahnya kepercayaan diri siswa. Apabila masalah 
kepercayaan diri siswa tidak segera ditangani maka tujuan pendidikan 
Indonesia untuk membentuk siswa yang aktif tidak dapat tercapai, padahal 
pengembangan kurikulum dari masa ke masa menghendaki keaktifan siswa 
sebagai salah satu tujuannya. Keaktifan siswa yang menjadi tujuan  
pengembangan kurikulum hanya dapat tercapai apabila siswa memiliki 
kepercayaan diri yang baik. 
Kepercayaan diri berarti yakin akan kemampuan diri untuk menyelesaikan 
suatu pekerjaan dan masalah (Anita Lie, 2004: 4). Siswa haruslah mempunyai 
kepercayaan diri terhadap kemampuannya untuk dapat mengikuti 
pembelajaran dengan baik dan mengembangkan potensi diri secara maksimal. 
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Dengan kepercayaan diri yang baik siswa menjadi lebih aktif di kelas, berani 
mengemukakan pendapat, dan berani bertanya apabila ada materi yang belum 
dipahami. 
Kepercayaan diri seseorang dipengaruhi oleh berbagai faktor. Faktor yang 
paling penting menurut Glenda dan Anstey dkk adalah: (1) pengalaman 
pribadi (personal experience); pengalaman mengalami keberhasilan akan 
meningkatkan pengembangan kepercayaan diri sedangkan pengalaman gagal 
akan menimbulkan efek sebaliknya, (2) pesan sosial (social message) yang 
diterima dari lingkungan. Komunitas, rumah, sekolah, dan teman sebaya 
adalah penting bagi pertumbuhan kepercayaan diri (Safaa, 2012: 2).   
Sebagai siswa, pesan sosial yang diterima dari lingkungan terutama 
berasal dari komunitas di sekolah. Secara umum komunitas sekolah terdiri 
dari para guru, siswa, dan pegawai sekolah. Dalam penelitian ini, peneliti 
mengkhususkan pengaruh yang diberikan oleh guru dan teman sebaya 
terhadap kepercayaan diri siswa. 
Guru sebagai perencana dan pelaksana  proses pembelajaran di kelas 
dituntut untuk untuk  dapat mengembangkan potensi siswanya baik kognitif, 
afektif maupun psikomotorrnya. Guru juga berperan besar untuk 
meningkatkan kepercayaan diri siwa dalam proses pembelajaran. Untuk 
melakukan hal tersebut, paling tidak guru harus memiliki keterampilan dasar  
mengajar. Terdapat beberapa keterampilan dasar mengajar yang harus dimiliki 
oleh seorang guru. Menurut Syaiful Bahri Djamarah (2005: 99) beberapa 
keterampilan dasar mengajar tersebut di antaranya adalah: (a) keterampilan 
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bertanya dasar, (b) keterampilan bertanya lanjutan, (c) keterampilan memberi 
penguatan (reinforcement), (d) keterampilan mengadakan variasi,                 
(e) keterampilan menjelaskan, (f) keterampilan menutup dan membuka 
pelajaran, (g) keterampilan mengelola kelas, (h) keterampilan memimpin 
diskusi kelompok kecil, dan (i) keterampilan mengajar kelompok kecil dan 
perorangan. 
Keterampilan memberikan penguatan (reinforcement) termasuk dalam 
keterampilan dasar mengajar menunjukkan bahwa keterampilan ini penting 
untuk dimiliki guru. Menurut Syaiful Bahri Djamarah (2005: 118) tujuan 
melakukan  penguatan  di dalam kelas adalah untuk: (a) meningkatkan 
perhatian siswa dan membantu siswa belajar bila pemberian penguatan 
dilakukan secara selektif, (b) memberi motivasi kepada siswa, (c) mengontrol 
dan mengubah tingkah laku siswa yang mengganggu dan meningkatkan cara 
belajar yang produktif, (d) mengembangkan kepercayaan diri siswa untuk 
mengatur diri sendiri dalam pengalaman belajar, (e) mengarahkan terhadap 
perkembangan berpikir yang divergen (berbeda) dan pengambilan inisiatif 
yang bebas. Salah satu poin dari tujuan reinforcement adalah untuk 
mengembangkan kepercayaan diri siswa. Hal ini menunjukkan bahwa 
penguatan (reinforcement) memiliki pengaruh terhadap kepercayaan diri 
siswa.  
Kepercayaan diri siswa selain dikembangkan melalui penguatan guru tentu 
tidak dapat dilepaskan dari aspek psikologi perkembangan yang tengah 
dialami siswa. Siswa SD yang termasuk dalam kategori masa kanak-kanak 
6 
 
lanjut (usia 6-12 tahun) mengalami perkembangan sosial yang cenderung 
mementingkan pendapat teman sebaya dalam kegiatan sehari-hari mereka. 
Anak pada usia ini akan mengalami  perubahan, antara lain anak menekankan 
pada kebutuhan untuk berteman dan membentuk kelompok dengan sebaya 
serta anak memiliki kebutuhan yang besar untuk disukai dan diterima teman 
sebaya (Lusi Nuryanti, 2008: 44). 
Interaksi teman sebaya dari kebanyakan anak pada periode akhir ini terjadi 
dalam grup atau kelompok, sehingga periode kanak-kanak akhir ini sering 
disebut dengan ”usia kelompok” (Desmita, 2010: 185). Sejalan dengan 
pendapat tersebut, Yudrik Jahja (2011: 217) mengatakan bahwa akhir masa 
kanak-kanak disebut “usia berkelompok” karena anak berminat akan kegiatan 
dengan teman-temannya dan ingin menjadi bagian dari kelompok yang 
mengharapkan anak untuk menyesuaikan dengan pola perilaku. Anak yang 
tengah mengalami periode “usia kelompok” ini tentu amat mengharapkan 
penerimaan dari teman sebayanya.  
Dalam  pembelajaran di kelas, kepercayaan diri siswa untuk turut aktif 
dalam kegiatan pembelajaran dipengaruhi pula oleh kondisi yang diciptakan 
teman sebayanya. Dalam hal ini teman sebaya berarti teman sekelas. Pada satu 
kelas yang siswa-siswanya kurang percaya diri untuk mengajukan pendapat 
dan menjawab pertanyaan dari guru maka siswa akan cenderung kurang berani 
untuk berpendapat karena ia menganggap tidak akan diterima oleh teman 
sebayanya apabila terlalu aktif di kelas. Sebaliknya, di kelas yang 
kecenderungan siswanya aktif, siswa yang pada dasarnya kurang percaya diri 
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pun akan berusaha untuk turut aktif dalam pembelajararan karena ia akan 
merasa lebih diterima oleh teman sebayanya. Hal ini menunjukkan bahwa 
penerimaan teman sebaya memiliki pengaruh terhadap kepercayaan diri siswa. 
Berdasarkan uraian di atas terlihat adanya pengaruh antara penguatan yang 
diberikan guru dan penerimaan teman sebaya terhadap kepercayaan diri siswa 
namun besarnya pengaruh antara faktor-faktor tersebut dengan kepercayaan 
diri siswa belum diketahui signifikansinya. Berdasarkan hal tersebut, peneliti 
akan melakukan penelitian dengan judul: “Pengaruh Penguatan 
(Reinforcement) Guru dan Penerimaan Teman Sebaya terhadap Kepercayaan 
Diri Siswa”. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasi beberapa  
permasalahan sebagai berikut: 
1) siswa kurang aktif mengikuti pembelajaran; 
2) kurangnya kemampuan siswa untuk melakukan diskusi kelompok; 
3) siswa kurang percaya diri dalam mengikuti pembelajaran  di kelas. 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, peneliti membatasi 
permasalahan pada kurangnya kepercayaan diri siswa terkait dengan pengaruh 
penguatan guru dan penerimaan teman sebaya. 
D. Rumusan Masalah 
Apakah penguatan guru dan penerimaan teman sebaya berpengaruh signifikan 
secara parsial maupun simultan terhadap kepercayaan diri? 
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E. Tujuan Penelitian  
Untuk mengetahui pengaruh penguatan guru dan penerimaan teman sebaya 
secara parsial maupun simultan terhadap kepercayaan diri. 
F. Manfaat Penelitian 
1. Secara teoritis  
Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khasanah 
pengembangan keilmuan, melalui kajian pengaruh penguatan guru dan 
penerimaan teman sebaya terhadap kepercayaan diri siswa. 
2. Secara praktis 
Penelitian ini diharapakan menjadi acuan bagi guru untuk melakukan 
penguatan dengan benar sehingga dapat mengembangkan kepercayaan 
siswa dalam mengikuti pembelajaran di kelas. 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
A. Kepercayaan Diri 
1. Pengertian Kepercayaan Diri 
SDW Candra Sangkala (2010: 183) menyatakan bahwa kepercayaan 
diri adalah sikap positif yang memampukan seseorang untuk 
mengembangkan penilaian positif, baik terhadap diri sendiri, lingkungan, 
maupun situasi yang dihadapi. Iskarima Ratih (2009: 1) mengemukakan 
bahwa seseorang dikatakan percaya diri apabila dia memiliki keyakinan 
pada kesanggupan dan kemampuan; percaya pada penilaiannya dan tidak 
khawatir mengatasi situai baru; serta waspada bahwa orang lain menilai 
kemampuannya. 
Corsini berpendapat bahwa kepercayaan diri adalah “… the way one 
feels about oneself or the sense of personal worthy and competence that 
people associate  with their self concept” (Safaa, 2012: 1). Kepercayaan 
diri adalah pandangan seseorang tentang kemampuan dirinya yang sering 
dikaitkan dengan istilah konsep diri. 
Adapun menurut Bandura, kepercayaan diri merupakan suatu 
keyakinan yang dimiliki seseorang bahwa dirinya mampu berperilaku 
seperti yang dibutuhkan untuk memperoleh hasil seperti yang diharapkan 
(Siska dkk, 2003: 68). Senada dengan pernyataan tersebut, Anita Lie 
mengemukakan bahwa percaya diri berarti yakin akan kemampuan diri 
untuk menyelesaikan suatu pekerjaan dan masalah (2004: 4). Dari 
beberapa pendapat di atas, penulis mendefinisikan  kepercayaan diri 
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sebagai  keyakinan pada kemampuan diri sendiri untuk menyelesaikan 
suatu pekerjaan atau masalah.  
Kepercayaan diri seseorang dipengaruhi oleh berbagai faktor. Faktor 
yang paling penting menurut Glenda dan Anstey dkk adalah:                   
(1) pengalaman pribadi (personal experience); pengalaman mengalami 
keberhasilan akan meningkatkan pengembangan kepercayaan diri 
sedangkan pengalaman gagal akan menimbulkan efek sebaliknya,           
(2) pesan sosial (social message) yang diterima dari lingkungan. 
Komunitas, rumah, sekolah, dan teman sebaya adalah penting bagi 
pertumbuhan kepercayaan diri (Safaa, 2012: 2).   
Faktor-faktor internal yang mempengaruhi kepercayaan diri seseorang 
menurut Thursan Hakim (2005: 6) terjadi melalui proses sebagai berikut: 
a. Terbentuknya kepribadian yang baik sesuai dengan proses 
perkembangan yang melahirkan kelebihan-kelebihan tertentu. 
b. Pemahaman seseorang terhadap kelebihan-kelebihan yang dimilinya 
dan melahirkan keyakinan kuat untuk melakukan sesuatu dengan 
kelebihannya. 
c. Pemahaman dan reaksi positif seseorang terhadap kelemahan dirinya 
sehingga tidak menimbulkan rasa rendah diri. 
d. Pengalaman dalam menjalani berbagai aspek kehidupan dengan 
menggunakan segala kelebihan pada dirinya. 
Dari pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa kepercayaan diri 
dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal yang 
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mempengaruhi kepercayaan diri di antaranya adalah pengalaman pribadi, 
pemahaman terhadap kelebihan diri, dan kemampuan tertentu yang 
dimiliki seseorang. Sedangkan faktor eksternal yang membentuk 
kepercayaan diri seseorang adalah pesan sosial yang diterima dari 
lingkungan, baik komunitas rumah (terutama orang tua), sekolah (guru), 
dan teman sebaya. 
2. Ciri-Ciri Orang yang Memiliki Kepercayaan Diri 
Menurut Anita Lie (2004: 4) ciri-ciri perilaku yang mencerminkan 
kepercayaan diri adalah: (a) Yakin kepada diri sendiri, (b) tidak 
bergantung pada orang lain, (c) tidak ragu-ragu, (d) merasa diri berharga, 
(e) tidak menyombongkan diri, dan (f) memiliki keberanian untuk 
bertindak. 
Ciri-ciri orang yang memiliki kepercayaan diri tinggi menurut Thursan 
Hakim (2005: 5) antara lain: (a) Selalu bersikap tenang di dalam 
mengerjakan segala sesuatu, (b) mempunyai kemampuan yang memadai, 
(c) mampu menetralisasi ketegangan yang muncul di dalam berbagai 
situasi, (d) mampu menyesuaikan diri dan berkomunikasi di berbagai 
situasi, (e) memiliki kondisi mental dan fisik yang cukup menunjang 
penampilannya, (f) memiliki kecerdasan yang cukup, (g) memiliki tingkat 
pendidikan formal yang cukup, (h) memiliki keahlian atau keterampilan 
lain yang menunjang kehidupannya, misalnya keterampilan berbahasa 
asing, (i) memiliki kemampuan bersosialisasi, (j) memiliki latar belakang 
pendidikan keluarga yang baik, (k) memiliki pengalaman hidup yang 
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menempa mentalnya menjadi kuat dan tahan menghadapi cobaan hidup,  
(l) selalu bereaksi positif di dalam menghadapi berbagai masalah, 
misalnya dengan tetap tegar, sabar, dan tabah dalam menghadapi 
persoalan. 
Adapun menurut SDW Candra Sangkala (2010: 184) beberapa 
karakteristik individu yang memiliki kepercayaan diri yang proporsional 
adalah: (a) Percaya pada kemampuan diri, (b) tidak terdorong untuk 
bersikap konformis demi diterima oleh orang lain, (c) berani menerima 
dan menghadapi penolakan orang lain, juga berani menjadi diri sendiri,  
(d) mempunyai pengendalian diri yang baik, (e) Tidak mudah menyerah 
pada keadaan, (f) tidak tergantung pada orang lain, (g) memiliki cara 
pandang yang positif terhadap diri sendiri, orang lain, dan situasi di luar 
dirinya, (h) memiliki harapan yang realistis terhadap diri sendiri sehingga 
ketika harapan itu tidak terwujud dia tetap mampu melihat sisi positif dari 
kejadian tersebut.  
Dari beberapa pendapat di atas, maka beberapa ciri orang yang 
memiliki kepercayaan diri yang baik adalah: (a) Percaya pada kemampuan 
diri sendiri, (b) memiliki kemampuan bersosialisasi, (c) bereaksi positif 
terhadap situasi yang dihadapi, (d) berani menjadi diri sendiri, (e) pantang 
menyerah, dan (f) tidak tergantung pada orang lain. 
 
 
 
13 
 
B. Penguatan (Reinforcement) 
1. Pengertian Penguatan   
Penggunaan penguatan didasarkan pada teori belajar psikologi 
behavioristik. Para penganut psikologi behavioristik berpendapat bahwa 
tingkah  laku  manusia dipengaruhi oleh ganjaran (reward) atau penguatan 
yang diterimanya (Dalyono, 2009: 30). Skinner yang merupakan salah satu 
tokoh psikologi behavioristik, menganggap reward atau reinforcement 
sebagai faktor terpenting dalam proses belajar. Skinner memperkenalkan 
teori operan conditioning, di mana dalam  suatu situasi belajar  respon 
dapat dibuat lebih kuat akibat penguatan langsung. 
Penguatan adalah konsekuensi yang meningkatkan probabilitas bahwa 
suatu perilaku akan terjadi (Santrock, 2013: 272). Skinnerian 
mendefinisikan penguat sebagai event (stimulus) yang mengikuti respon 
dan meningkatkan kemungkinan manifestasinya (Pervin, 2010: 379). 
Penguatan didefinisikan sebagai setiap konsekuensi yang memperkuat 
(meningkatkan frekuensi) suatu perilaku (Slavin, 2011: 182). Penguatan 
(reinforcement) merupakan respon terhadap suatu perilaku yang dapat 
meningkatkan kemungkinan terulangnya kembali perilaku tersebut (Enco 
Mulyasa, 2007: 77).  
Menurut Slavin (2011: 182) penguatan mempunyai dua kategori luas 
yakni primer dan sekunder. Penguatan primer memuaskan kebutuhan 
dasar manusia contohnya adalah makanan, air, kehangatan, dan keamanan. 
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Penguatan sekunder adalah penguatan yang bernilai jika dikaitkan dengan 
penguatan primer atau penguatan sekunder lain yang sudah terbentuk.   
Terdapat tiga kategori dasar dalam penguatan sekunder yaitu 
penguatan sosial, penguatan kegiatan, dan penguatan simbolik. Penguatan 
sosial contohnya adalah pujian, senyuman, pelukan, atau perhatian. 
Penguatan kegiatan contohnya kegiatan yang menyenangkan, permainan 
dan akses ke mainan. Penguatan simbolik contohnya tanda bintang atau 
poin yang bisa ditukar dengan jenis penguatan lain (Slavin, 2011: 182).  
Slavin (2011: 183) menjabarkan penguatan dapat terbagi menjadi 
penguatan positif dan penguatan negatif. Penguatan positif adalah 
konsekuensi yang menyenangkan yang diberikan untuk memperkuat 
perilaku. Penguatan negatif adalah pembebasan dari situasi yang tidak 
menyenangkan yang diberikan untuk memperkuat perilaku. Eva Latipah 
(2012: 82) menjelaskan bahwa penguatan positif adalah  proses ketika 
konsekuensi yang menyenangkan membuat sebuah respon perilaku lebih 
mungkin untuk muncul, sedangkan penguatan negatif melibatkan 
penyingkiran sesuatu yang tidak menyenangkan. 
Dalam penguatan positif, frekuensi respon meningkat karena diikuti 
dengan stimulus yang mendukung. Sebagai contoh dalam kegiatan 
pembelajaran di kelas, siswa yang percaya diri untuk mengacungkan 
tangan dan menjawab pertanyaan dari guru mendapatkan pujian dari guru 
dan tepuk tangan dari teman sekelas membuat siswa yang bersangkutan 
menjadi senang dan di lain kesempatan akan berusaha menjawab 
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pertanyaan kembali untuk mendapatkan respon berupa pujian dari guru 
dan tepuk tangan dari teman-teman. Pujian dari guru dan tepuk tangan 
teman-teman adalah merupakan penguatan positif terhadap tindakan siswa 
menjawab pertanyaan. 
Dalam penguatan negatif, frekuensi respon meningkat karena diikuti 
dengan penghilangan stimulus yang merugikan ( Frieman dalam Santrok, 
2013: 273). Sebagai contoh siswa yang tidak segera mengerjakatn tugas 
diingatkan terus menerus untuk mengerjakan tugasnya. Akhirnya siswa 
mengerjakan tugasnya karena ingin agar peringatan tersebut dihentikan. 
Penguatan negatif sering disalahartikan dengan hukuman. Hukuman 
baik positif maupun negatif menurunkan munculnya respon serupa di 
masa mendatang. Adapun penguatan baik positif maupun negatif 
meningkatkan terjadinya respons perilaku serupa di masa mendatang (Eva 
Latipah, 2012: 83-84). Untuk memperjelas perbedaan antara penguatan 
dengan hukuman dapat dilihat tabel di bawah ini:  
Tabel 1. Perbedaan Penguatan dan Hukuman 
Memperkuat Perilaku 
Penguatan Positif 
Contoh: Memberikan pujian 
 
Penguatan Negatif 
Contoh: Membebaskan dari 
situasi atau tugas yang tidak 
menyenangkan 
Memperlemah Perilaku 
Tidak Ada Penguatan 
Contoh: Pengabaian 
 
Hukuman Peniadaan 
Contoh: Melarang situasi yang 
menyenangkan 
 
Hukuman Pengadaan   
Contoh: Memberikan secara 
paksa tugas yang tidak 
menyenagkan 
(Slavin, 2011: 183) 
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Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa penguatan 
adalah respon yang diberikan yang dapat memperkuat suatu perilaku, 
sedangkan hukuman adalah sesuatu yang digunakan untuk menghilangkan 
suatu perilaku. Penguatan dapat dibagi menjadi penguatan positif dan 
penguatan negatif serta terdiri dari dua kategori luas yakni penguatan 
primer dan sekunder. 
2. Jenis-Jenis Penguatan 
Menurut Syaiful Bahri Djamarah (2005: 120) jenis-jenis penguatan 
terbagi ke dalam beberapa kategori di bawah ini:  
a. Penguatan verbal 
Pujian dan dorongan yang diucapkan oleh guru untuk tingkah laku 
siswa adalah penguatan verbal. Ucapan dapat berupa kata-kata seperti 
baik, benar, betul atau berupa kalimat seperti; pekerjaanmu rapi sekali 
dan lain sebagainya.   
b. Penguatan gestural 
Pemberian penguatan gestural sangat berkaitan dengan penguatan 
verbal, penguatan gestural dapat berupa mimik yang cerah, 
mengangguk, tepuk tangan, mengacungkan jempol, dan lain 
sebagainya .  
c. Penguatan kegiatan 
Penguatan tugas diberikan dengan membiarkan siswa melakukan 
kegiatan yang disenangi sehingga siswa menikmati kegiatan tersebut 
sebagai hadiah atas pekerjaan sebelumnya. Contoh penguatan 
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kegiatan: pulang lebih dulu, diperbolehkan bermain, mendapatkan 
waktu istirahat lebih, dan hal-hal lain yang dianggap menyenangkan 
oleh siswa. Penguatan kegiatan ini dapat dikaitkan dengan prinsip 
Premack. Prinsip Premack adalah salah satu prinsip perilaku yang 
penting bahwa untuk meningkatkan kegiatan yang kurang diinginkan 
kita dapat mengaitkannya dengan kegiatan yang lebih diinginkan 
(Slavin, 2011: 183). 
d. Penguatan mendekati 
Secara fisik guru mendekati siswa untuk menunjukkan perhatian, 
ketertarikan dapat dikatakan sebagai penguatan mendekati. Penguatan 
mendekati secara fisik dapat digunakan untuk memperkuat penguatan 
verbal, penguatan tanda, dan penguatan sentuhan. Contoh penguatan 
mendekati: berdiri di samping siswa, mendekati siswa saat diskusi. 
e. Penguatan sentuhan 
Penguatan sentuhan sangat berhubungan dengan penguatan mendekati, 
penguatan sentuhan terjadi apabila guru secara fisik meyentuh siswa. 
Menepuk bahu, menyalami, mengusap kepala termasuk dalam 
penguatan sentuhan.   
f. Penguatan tanda 
Guru dikatakan melakukan penguatan tanda apabila guru 
menggunakan berbagai macam simbol berupa tulisan atau benda yang 
ditujukan untuk memberikan penghargaan atas kinerja siswa. 
Penguatan tanda yang berupa tulisan misalnya komentar tertulis atas 
18 
 
pekerjaan siswa, sertifikat, ijazah, dan berbagai macam tanda 
penghargaan yang berupa tulisan. Penghargaan berupa benda misalnya 
permen, buku, tanda bintang, sticker, dan lain sebagainya. 
Sejalan dengan pendapat Syaiful Bahri Djamarah, Moh. Uzer Usman 
(2006: 81-82) membagi jenis penguatan dengan poin yang serupa tetapi 
dibagi terlebih dahulu dalam dua kategori besar yakni penguatan verbal 
dan nonverbal. 
a. Penguatan verbal 
Biasanya diungkapkan dengan menggunakan kata-kata pujian, 
penghargaan, dan persetujuan. Sebagai contoh: bagus, pintar, seratus 
buat kamu, dan lain sebagainya. 
b. Penguatan nonverbal 
1) Penguatan gerak isyarat 
Penguatan gerak isyarat misalnya tersenyum, mimik wajah cerah, 
mengerutkan kening, sorot mata yang bersahabat atau sorot mata 
yang tajam. 
2) Penguatan pendekatan 
Penguatan pendekatan bertujuan untuk memperkuat penguatan 
verbal. Misalnya guru berjalan menuju siswa, berdiri di dekat 
siswa, duduk di dekat sekelompok siswa. 
3) Penguatan dengan sentuhan  
Guru menyatakan penghargaan atau penghargaan terhadap usaha 
atau hasil kerja siswa dengan menepuk bahu siswa, mengusap 
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kepala, berjabat tangan, dan lain sebagainya. Penggunaan 
penguatan sentuhan harus dipertimbangkan dengan hati-hati dan 
disesuaikan dengan usia, jenis kelamin, serta latar belakang budaya 
setempat. 
4) Penguatan dengan kegiatan yang menyenangkan  
Guru dapat menggunakan kegiatan atau tugas yang disenangi siswa 
sebagi penguatan. Misalnya siswa yang memiliki kemajuan paling 
menonjol dalam pelajaran musik ditunjuk sebagai ketua paduan 
suara. 
5) Penguatan berupa simbol atau benda 
Penguatan dilakukan dengan memberikan berbagai symbol seperti 
bintang, lencana, dan sebagainya. Penggunaan penguatan ini 
disarankan tidak terlalu sering dilakukan karena dapat 
mengakibatkan siswa memiliki kebiasaan mengharapkan sesuatu 
sebagai imbalan. 
6) Penguatan tak penuh (partial) 
Apabila siswa memberikan jawaban sebagian benar maka guru 
mengatakan bahwa jawaban siswa sudah baik tetapi masih perlu 
disempurnakan.  
 Dari kedua pendapat di atas, penulis membagi jenis penguatan 
berdasarkan pendapat dari Syaiful Bahri Djamarah. Jenis-jenis penguatan 
yakni penguatan verbal, penguatan gestural, penguatan mendekati, 
penguatan sentuhan, dan penguatan tanda. 
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3. Model Penggunaan Penguatan 
Menurut Syaiful Djamarah (2005: 122) dan Uzer Usman (2006: 83) 
model penggunaan penguatan terbagi dalam kategori sebagai berikut.  
a. Penguatan seluruh kelompok 
Penguatan yang diberikan kepada sekelompok siswa, misalnya 
apabila seluruh kelas telah selesai mengerjakan tugas maka 
diperbolehkan bermain bola.  
b. Penguatan perorangan 
Penguatan yang khusus diberikan pada individu tertentu misalnya 
dengan menyebutkan nama sehingga penguatan lebih efektif daripada 
tidak menyebutkan apa-apa. 
c. Pemberian penguatan dengan segera 
Sebaiknya penguatan diberikan sesegera mungkin setelah perilaku 
yang diharapkan ditampilkan oleh siswa. Penguatan yang yang 
ditunda cenderung kurang efektif. 
d. Penguatan parsial 
Penguatan parsial digunakan untuk menghindari kritik atau 
menyalahkan siswa. Misal siswa menjawab sebagian benar maka guru 
tidak langsung menyalahkan tetapi memberi penguatan pada bagian 
respon (jawaban) siswa yang benar. 
Dapat disimpulkan bahwa penggunaan penguatan dapat dilakukan 
kepada individu maupun kelompok dan sebaiknya diberikan sesegera 
mungkin setelah perilaku yang diharapkan muncul. Selain itu, penguatan 
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juga dapat diberikan secara parsial atau hanya untuk sebagian perilaku 
yang muncul.  
4. Prinsip dan Syarat Penggunaan Penguatan 
Menurut Moh. Uzer Usman (2006: 82) dan Syaiful Bahri Djamarah 
(2005:123), prinsip penggunaan penguatan terdiri dari: 
a. Kehangatan dan keantusiasan 
Sikap dan gaya guru hendaknya menunjukkan adanya kehangatan dan 
keantusiasan dalam memberi penguatan. Dengan sikap yang hangat 
dan antusias maka penguatan akan terkesan ikhlas dan tidak dibuat-
buat.  
b. Kebermaknaan  
Penguatan hendaknya diberikan sesuai dengan tingkah laku siswa 
sehingga siswa mengerti dan yakin bahwa dia patut mendapatkan 
penguatan sehingga penguatan tersebut menjadi benar-benar bermakna 
baginya.  
c. Menghindari penggunaan respons yang negatif 
Respon negatif berupa komentar atau ejeken dapat mematahkan 
semangat siswa untuk mengembangkan dirinya.  
d. Variasi penguatan 
Penggunaan penguatan harus disesuaikan dengan perilaku yang 
diharapkan muncul agar efektif. 
Menurut M. Ngalim Purwanto (2009: 184) terdapat beberapa syarat 
yang perlu diperhatikan: 
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a. Guru perlu sekali untuk mengenal murid-muridnya sehingga tahu cara 
menghargai dengan tepat. 
b. Ganjaran yang diberikan hendaknya jangan menimbulkan cemburu 
atau iri hati bagi anak lain yang merasa pekerjaannya lebih baik tapi 
tidak mendapat ganjaran. 
c. Hemat dalam memberi ganjaran. Memberi ganjaran terus-menerus 
akan menghilangkan makna ganjaran tersebut sebagai alat pendidikan. 
d. Jangan memberikan ganjaran dengan menjanjikan terlebih dahulu 
sebelum anak-anak menunjukkan prestasikerjanya apalagi untuk 
ganjaran yang diperuntukan seluruh kelas. 
e. Pendidikan harus hati-hati memberi ganjaran, jangan sampai 
maknanya berubah menjadi upah atas jerih payah anak-anak.  
Melengkapi pendapat di atas, Chalke (2009: 147-151) mengemukakan 
hal-hal yang harus diperhatikan dalam memberikan pujian yang 
merupakan salah satu bentuk dari penguatan. 
a. Hindari pujian palsu 
Jangan biarkan keinginan untuk memuji anak mendorong kita untuk 
melakukan kebohongan. Pujian yang palsu dan tidak tulus justru 
merendahkan anak dan tidak membantu mereka. 
b. Hindari pujian yang abstrak 
Usahakan untuk memberikan pujian yang spesifik sehingga anak akan 
mengetahui secara tepat bahwa apa yang mereka lakukan adalah benar. 
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Lebih baik mengatakan “Bagus, kamu telah bekerja keras” daripada 
sekedar berkata “Itu bagus”.  
c. Hindari pujian yang berkaitan dengan prestasi 
Pujilah anak-anak karena keahlian dan usaha yang telah mereka 
kerahkan untuk mencapai prestasi, bukan hanya karena prestasi yang 
berhasil mereka raih. Pujilah perbuatannya ketimbang orangnya dan 
pujilah prosesnya daripada sekedar produknya. 
d. Hindari pujian bersyarat 
Pujlah anak karena usaha yang mereka lakukan dan jangan membuat 
kesalahan dengan mengatakan bagaimana mereka dapat melakukan 
lebih baik jika mereka melakukan hal tertentu. Dengan mengatakan 
bagaimana mereka harus mengembangkan sesuatu, pujian yang 
diberikan justru akan diingat sebagai kritik.   
e. Hindari pujian perbandingan 
Jangan mengatakan pujian dengan membandingkan dengan orang lain. 
Perbandingan yang benar-benar penting adalah dengan penampilan 
mereka di masa lalu. Perbandingan dengan orang lain adalah tidak 
relevan untuk dilakukan jika mereka telah melakukan usaha 
terbaiknya, maka bantulah anak untuk mengukur dengan standar 
mereka dan bukan dengan standar orang lain. 
f. Jauhi pujian manipulatif 
Jangan hubungkan pujian dengan permohonan jika pujian tersebut 
benar-benar tulus.  
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g. Jauhi pujian material 
Usahakan untuk tidak memberikan rangsangan materi. Jika ingin 
memberikan hadiah pada anak berikanlah dengan hati-hati agar jangan 
sampai terlalu memanjakan. Namun jangan gunakan ancaman sebagai 
perangsang.  
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, beberapa prinsip utama dalam 
melakukan penguatan adalah melakukan variasi penguatan dengan tulus 
dan spesifik, serta mengusahakan bahwa pesan yang diterima anak adalah 
pesan yang positif. Dalam praktiknya, guru harus memperhatikan hal-hal 
yang perlu dihindari dalam memberikan penguatan seperti menjauhi 
perbandingan, mengurangi pujian dalam bentuk materi dan 
mempertimbangkan penguatan yang tidak menimbulkan iri hati di antara 
siswa. 
5. Penerapan Penguatan dalam Pembelajaran 
Di bawah ini adalah salah satu contoh penggunaan penguatan dalam 
pembelajaran dilandaskan pada teori belajar behaviorisme melalui 
modifikasi perilaku menurut Martini Jamaris (2013: 120). Modifikasi 
perilaku dilaksanankan berdasarkan perencanaan yang dikembangkan 
secara sistematis dan terdiri dari beberapa langkah sebagai berikut. 
a. Menetapkan tujuan perubahan perilaku 
Untuk menetapkan tujuan, perlu dianalisis hal-hal yang berkaitan 
apakah perilaku tersebut berkaitan dengan usaha penguatan perilaku 
atau pengurangan perilaku. Selanjutnya perlu dipertimbangkan 
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persyaratan-persyaratan yang diperlukan agar perilaku yang 
diinginkan dapat terbentuk. 
b. Menetapkan penguatan yang sesuai 
Penetapan penguatan yang sesuai ditentukan berdasarkan karakteristik 
individu yang akan melaksanakan perubahan perilaku, tujuan 
perubahan perilaku dan kondisi aktual yang terjadi ketika program 
dilaksanakan.  
c. Menetapkan prosedur perubahan perilaku 
Prosedur perubahan perilaku ditentukan oleh tujuan perubahan 
perilaku. Secara umum prosedur perubahan perilaku terdiri atas 
shaping, chaining, dan maintening behavior melalui reinforcement 
schedule. 
Melaksanakan prosedur yang telah ditetapkan dan mencatat hasil 
penerapan prosedur. Pada tahap ini, dilakukan observasi terhadap 
kemajuan atau perubahan dalam mencapai perilaku yang diinginkan.  
d. Melakukan evaluasi dan revisi 
Melalui pencatatan terhadap perubahan perilaku maka dapat dilakukan 
evaluasi, apakah perilaku yang diinginkan telah tercapai atau apakah 
perlu dilakukan revisi terhadap prosedur sehingga perilaku yang 
diharapkan dapat tercapai. 
6. Tujuan dan Manfaat Penguatan 
Menurut Syaiful Bahri Djamarah (2005:118) tujuan melakukan  penguatan  
di dalam kelas adalah:  
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a. Meningkatkan perhatian siswa dan membantu siswa belajar bila 
pemberian penguatan dilakukan secara selektif.  
b. Memberi motivasi kepada siswa. 
c. Mengontrol dan mengubah tingkah laku siswa yang mengganggu dan 
meningkatkan cara belajar yang produktif. 
d. Mengembangkan kepercayaan diri siswa untuk mengatur diri sendiri 
dalam pengalaman belajar 
e. Mengarahkan terhadap perkembangan berpikir yang divergen 
(berbeda) dan pengambilan inisiatif yang bebas.  
Manfaat penghargaan menurut Sue Cowley (2011:104): 
a. Membantu mendorong perilaku yang baik dan kerja keras 
b. Membantu memotivasi siswa, terutama bagi siswa yang tdak memiliki 
kecenderungan alami untuk berusaha keras. 
c. Mendorong guru untuk melakukan pendekatan positif terhadap siswa. 
d.  Memotivasi siwa yang memiliki kepercayaan diri rendah 
Berdasarkan dua pendapat tersebut, maka tujuan dan manfaat utama 
penguatan adalah memotivasi siswa, mengembangkan kepercayaan diri 
siswa, dan membentuk perilaku produktif dalam kelas. 
C. Penerimaan Teman Sebaya 
1. Penerimaan Teman Sebaya 
Sebaya adalah orang dengan tingkat umur dan kedewasaan yang kira-
kira sama (Santrock, 2007: 205). Sebaya memegang peranan unik dalam 
perkembangan anak. Santrock menyatakan bahwa salah satu fungsi 
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terpenting sebaya adalah memberikan sumber informasi dan perbandingan 
tentang dunia di luar keluarga. 
Yudrik Jahja (2013: 29) menyatakan bahwa teman pada akhir masa 
anak-anak  terdiri dari rekan, teman bermain, atau teman baik. Teman 
yang dipilih biasanya adalah anak yang dianggap serupa dengan dirinya 
sendiri dan memenuhi kebutuhan. Terdapat kecenderungan yang kuat bagi 
anak untuk memilih teman dari kelasnya sendiri di sekolah 
The Gale Encyclopedia of Children’s Health: Infancy through 
Adolescence mendefinisikan  penerimaan sebaya sebagai berikut: “Peer 
acceptance is the degree to which a child or adolescent is socially 
accepted by peers. It includes the level of peer popularity and the ease 
with which a child or adolescent can initiate and maintain satisfactory 
peer relation”. Penerimaan sebaya adalah derajat di mana anak-anak atau 
remaja ditema secara sosial oleh teman sebayanya.  Penerimaan ini 
termasuk level popularias di antara sebaya dan kemampuan untuk 
memulai dan mempertahankan kepuasan dari hubungan pertemanan. 
Hurlock (1978: 293) menyatakan bahwa penerimaan sosial berarti 
dipilih sebagai teman untuk suatu aktivitas dalam kelompok di mana 
seseorang menjadi anggota. Ini merupakan indeks keberhasilan yang 
digunakan anak untuk berperan dalam kelompok sosial dan menunjukkan 
derajat rasa suka anggota kelompok yang lain untuk bekerja atau bermain 
dengannya. 
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Berdasarkan beberapa pendapat di atas, penulis mendefinisikan 
penerimaan teman sebaya sebagai penerimaan sosial yang diterima 
seorang anak dari teman sebaya terutama dalam kelompoknya. 
Penerimaan sosial diwujudkan dengan anak dibiarkan untuk berpartisipasi 
dalam kegiatan kelompok.  
Anak yang diterima oleh teman sebayanya memiliki beberapa ciri-ciri 
lain selain dibiarkan berpartisipasi dalam kegiatan kelompok. Hurlock 
menyatakan bahwa kondisi yang menggambarkan penerimaan teman 
sebaya di antaranya adalah mudah mendapatkan teman, partisipasi sosial 
yakni ikut aktif dalam kegiatan baik di sekolah maupun di kelas, perlakuan 
baik dari orang lain, dan ditempatkan di posisi yang terhormat (Irma Trina, 
2013: 82). 
2. Kelompok Sebaya 
Endang Purwanti dan Nur Widodo (2005: 98-99) menyatakan bahwa 
akhir masa anak-anak disebut juga sebagai usia berkelompok karena masa 
ini ditandai dengan keinginan yang kuat untuk diterima sebagai bagian 
kelompok dan minat besar terhadap aktivitas yang melibatkan teman 
sebaya. Oleh karena itu, anak-anak pada rentang usia 9-11 tahun biasanya 
memiliki geng atau kelompok bermain yang sifatnya berbeda dengan geng 
pada masa remaja. Ciri geng pada masa anak-anak adalah  
a. Geng anak-anak merupakan kelompok yang memiliki minat bermain 
dalam bidang yang sama, untuk dapat menjadi anggota geng anak 
harus diterima oleh semua anggota kelompok. 
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b. Umumnya anggota geng terdiri dari kelompok jenis kelamin yang 
sama 
c. Geng pada anak laki-laki seringkali terlibat dalam perilaku sosial yang 
kurang baik, misalnya mencuri mangga. Perilaku negatif semacam ini 
tidak terjadi pada geng perempuan. 
d. Geng anak-anak biasanya memiliki pusat pertemuan yang jauh dari 
pengawasan orang tua dan kelompok sering memakai atribut yang 
sama misalnya baju atau sepeda. 
Desmita (2010) mengemukakan bahwa interaksi teman sebaya pada 
masa kanak akhir terjadi dalam grup atau kelompok sehingga periode ini 
sering disebut usia kelompok. Pada masa ini, anak tidak lagi puas bermain 
hanya dengan anggota keluarga atau bermain sendiri di rumah. Anak 
memiliki keinginan yang kuat untuk diterima sebagai anggota kelompok.  
Senada dengan pendapat tersebut Monty P. Satiadarma dan Fidelis E. 
Waruwu (2003) mengatakan bahwa anak-anak cenderung bermain dalam 
kelompok. Kelompok yang dipilih biasanya memiliki kesamaan baik 
dalam hal usia, minat, jenis kelamin, dan lain sebagainya. 
Dari berbagai pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pada masa 
anak-anak akhir, anak banyak melakukan interaksi dengan teman sebaya 
dalam kelompok. Kelompok teman sebaya ini biasanya memiliki 
persamaan baik minat, usia, jenis kelamin, dan sebagainya. Karena 
interaksi yang cukup banyak dengan teman sebaya tersebut, penerimaan 
yang diterima anak dari kelompok teman sebaya sangat penting bagi anak. 
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D. Pengaruh Penguatan (Reinforcement) terhadap Kepercayaan Diri 
Pervin, dkk. (2010: 380)  mengemukakan bahwa anak-anak menjadi 
percaya diri melalui penguatan tindakan. Sang anak dikuatkan segera setelah 
menyelesaikan tindakan yang baik, dengan imbalan material seperti makanan 
maupun imbalan sosial seperti pujian. Memuji anak atas kebenaran yang 
mereka lakukan memberikan motivasi untuk membangun kekuatan-kekuatan 
mereka dan kepercayaan diri untuk menangani kelemahan-kelemahannya 
(Chalke, 2009: 152).   
Penghargaan dan pujian adalah teknik yang membantu anak-anak merasa 
berharga dan spesial. Anak-anak yang dicintai secara tulus dan sering diberi 
penghargaan akan merasa spesial, berharga, dan memiliki kepercayaan diri 
untuk menjelajahi tantangan yang lebih besar, yang pada gilirannya rasa 
percaya diri tersebut dapat memperluas perkembangan kepribadian mereka 
lebih lanjut (John Kehoe dan Nancy Fischer, 2006: 86). Irawati Istadi     
(2007: 91) berpendapat bahwa hal-hal positif yang dimiliki anak harus sering 
dipuji, diingat-ingat dan disampaikan pada anak juga orang lain untuk 
menumbuhkan kepercayaan diri anak terhadap citra positif dirinya.  
Imbalan dan sanksi merupakan bentuk pendidikan, kontrol sosial, dan 
pembinaan perilaku yang paling menonjol. Imbalan membantu mengokohkan 
dan memperkuat perilaku yang lurus dan memperbaiki perilaku yang kurang 
baik (Ahmad Ali  Budaiwi, 2002: 17). Menurut Budaiwi, ketika perilaku baik 
dari anak-anak diberi balasan dan diimbangi dengan kebaikan dan penerimaan 
maka hal tersebut akan menebarkan kepercayaan diri pada anak dan 
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mendorong anak untuk belajar lebih baik lagi. Chalke (2009: 145) 
menggambarkan kepercayaan diri dan pujian sebagai bunga yang mekar dan 
air. Ketika bunga diberi cukup air maka ia akan tumbuh dengan baik, dan mati 
ketika tidak diperhatikan, begitu pula kepercayaan diri akan berkembang 
ketika mendapatkan pujian dan akan layu jika tidak mendapat pujian.  
Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat ditarik suatu kesimpulan 
bahwa penguatan dapat memperkuat rasa percaya diri. Adapun bentuk 
penguatan yang diberikan dapat berupa pujian, materi, pengakuan, dan 
sebagainya. 
Menurut pendapat Irawati Istadi (2007: 137) proses pembentukan 
kepercayaan diri digambarkan dalam daur lingkaran kepercayaan  diri yang 
saling memengaruhi antara pengakuan, kompetensi/karya dan percaya diri 
 
 
          Gambar 1. Daur Lingkaran Kepercayaan Diri 
Dari skema siklus ini terdapat poin pengakuan yang dapat dihubungkan 
dengan penguatana positif. Pengakuan merupakan penguatan positif yang 
dapat diberikan kepada siswa sebagai bentuk apresiasi terhadap kompetensi/ 
karya siswa. Selanjutnya dengan penguatan positif tersebut akan menambah 
kepercayaan diri siswa yang nantinya akan berujung pada peningkatan 
Pengakuan
Percaya Diri
Kompetensi/ 
karya
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kompetensi siswa. Sebagai guru bentuk pengakuan dapat berupa pujian 
maupun membiarkan siwa menjadi tempat bertanya bagi teman-teman yang 
kurang memahami materi. Hal tersebut akan mengembangkan kepercayaan 
diri siswa dan mebuat siswa lebih termotivasi untuk meningkatkan kualitas 
kompetensinya. 
E. Pengaruh Penerimaan Teman Sebaya terhadap Kepercayaan Diri 
Perkembangan sosial anak sangat dipengaruhi oleh lingkungan sosialnya, 
baik orang tua, sanak keluarga, orang dewasa lainnya atau teman sebaya. 
Selama masa pertengahan dan akhir anak-anak, mereka banyak meluangkan 
waktu untuk berinteraksi dengan teman sebaya (Achmad Juntika Nurihsan dan 
Mubiar Agustin, 2013: 46-47).  
Interaksi dengan teman sebaya merupakan permulaan hubungan 
persahabatan dan hubungan dengan peer. Persahabatan pada anak sekolah 
terjadi atas dasar interes dan aktivitas bersama. Hubungan sosial anak dengan 
peer sangat penting bagi perkembangan anak. Persahabatan yang semula 
terjalin karena melakukan sesuatu bersama menjadi lebih mendalam di masa 
remaja dan berpengaruh pada tahap perkembangan individu selanjutnya 
(Monks dkk, 2006: 187). 
Hubungan sebaya yang baik diperlukan untuk perkembangan 
sosioemosional yang normal (Santrock, 2007: 205). Jean Piaget dan Harry 
Stack Sullivan (Santrock, 2007: 205) menjelaskan tentang peran sebaya dalam 
perkembangan sosioemosional. Mereka menjelaskan bahwa anak-anak dan 
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remaja belajar bagaimana berinteraksi dalam hubungan yang simetris dan 
timbal balik melalui hubungan dengan sebaya.     
Ketika anak memasuki sekolah dasar, hubungan timbal balik menjadi 
penting dalam hubungan sebaya. Anak-anak bermain, berkelompok dan 
membina persahabatan (Santrock, 2007: 206). Menurut Hadisubrata (1998: 
42) penerimaan sosial dari teman sebaya dianggap sangat penting bagi anak 
yang telah memasuki usia sekolah. Penerimaan sosial juga memegang peranan 
penting dalam pengembangan konsep diri anak. Anak-anak yang diterima 
dalam kelompok sosial akan megembangkan konsep diri yang positif dan 
memiliki kepercayaan diri.    Anak-anak yang bersikap bersahabat dan percaya 
diri akan memperoleh banyak teman, kepopulerannya meningkat dan 
kepercayaan dirinya akan bertambah besar. Sebaliknya, anak yang tidak 
popular (tidak diterima oleh kelompok sosial) akan menjadi rendah diri dan 
merasa marah karena diabaikan oleh teman-temannya.   
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa anak banyak 
menghabiskan waktu dengan teman sebaya selama masa kanak-kanak akhir 
sehingga pengaruh teman sebaya cukup besar bagi perkembangan sosial anak 
termasuk perkembangan kepercayaan diri. Anak yang diterima dalam 
kelompok sosialnya akan mengembangkan konsep diri yang positif dan 
memiliki kepercayaan diri. Selain itu, anak juga memiliki kecenderungan 
untuk menyesuaikan perilaku dengan teman sebaya untuk mendapatkan 
penerimaan. 
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F. Pengaruh Penguatan dan Penerimaan Teman Sebaya terhadap 
Kepercayaan Diri 
Salah satu poin dari tujuan  reinforcement adalah untuk mengembangkan 
kepercayaan diri (Syaiful Bahri Djamarah, 2005: 11-18). Irawati Istadi (2007: 
91) berpendapat bahwa hal-hal positif yang dimiliki anak harus sering dipuji, 
diingat-ingat dan disampaikan pada anak juga orang lain untuk menumbuhkan 
kepercayaan diri anak terhadap citra positif dirinya. Pervin Lawrence A. dkk 
(2010: 380)  mengemukakan bahwa anak-anak menjadi percaya diri melalui 
penguatan tindakan 
Endang Purwanti dan Nur Widodo (2005: 98-99) menyatakan bahwa akhir 
masa anak-anak disebut juga sebagai usia berkelompok karena masa ini 
ditandai dengan keinginan yang kuat untuk diterima sebagai bagian kelompok 
dan  minat besar terhadap aktivitas yang melibatkan teman sebaya. Anak-anak 
yang diterima dalam kelompok sosial akan mengembangkan konsep diri yang 
positif dan memiliki kepercayaan diri.    Anak-anak yang bersikap bersahabat 
dan percaya diri akan memperoleh banyak teman, kepopulerannya meningkat 
dan kepercayaan dirinya akan bertambah besar. Sebaliknya, anak yang tidak 
popular (tidak diterima oleh kelompok sosial) akan menjadi rendah diri dan 
merasa marah karena diabaikan oleh teman-temannya (M. S. Hadisubrata, 
1998: 42).   
Salah satu poin dari tujuan  penguatan adalah untuk mengembangkan 
kepercayaan diri. Hal ini menunjukkan bahwa  penguatan memiliki pengaruh 
terhadap kepercayaan diri.  
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Selain faktor penguatan, selama masa kanak-kanak akhir, anak cenderung 
banyak berinteraksi dengan teman sebaya dan menyesuaikan diri untuk 
mendapatkan penerimaan sosial teman sebaya. Hal tersebut menunjukkan 
bahwa penerimaan sebaya adalah salah satu faktor yang penting untuk 
mengembangkan kepercayaan diri. Berdasarkan penjelasan di atas dapat 
disimpulkan bahwa penguatan dan penerimaaan teman sebaya memiliki 
pengaruh terhadap kepercayaan diri. 
G. Kajian Penelitian yang Relevan 
Rita Shintia (2011) dalam penelitiannya mengenai hubungan antara 
penerimaan sosial kelompok kelas dengan kepercayaan diri siswa menemukan 
bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara penerimaan sosial kelompok 
kelas dengan kepercayaan diri. Penelitian ini menggunakan rancangan 
korelasional dengan pengumpulan data menggunakan skala sikap yang 
disusun dalam bentuk skala Likert. Teknik analisis data yang digunakan 
adalah koefisien korelasi Product Moment Pearson. Hasil analisis yang 
dilakukan pada 217 subjek penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan yang 
signifikan antara penerimaan sosial kelompok kelas dengan kepercayaan diri 
siswa. Penelitian yang dilakukan Rita Shintia tersebut relevan dengan 
penelitian yang tengah dilakukan peneliti karena penelitian tersebut membahas 
mengenai hubungan antara penerimaan sosial dengan kepercayaan diri siswa.  
Selain faktor penerimaan sosial, kepercayaan diri juga dipengaruhi oleh 
faktor lain. Penelitian yang dilakukan Ni Luh Asri, Ni Ketut Suarni, Dewi 
Arum WMP (2014) menujukkan bahwa konseling behavioral dengan teknik 
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positive reinforcement dapat meningkatkan rasa percaya diri siswa dalam 
belajar. Hal tersebut dibuktikan dengan membandingkan nilai posttest 
kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol. Kelompok eksperimen yaitu 
konseling behavioral teknik penguatan positif memiliki rata-rata nilai lebih 
tinggi dari rata-rata nilai kelompok kontrol yang hanya mendapat perlakuan 
sesuai layanan BK di sekolah tanpa teknik penguatan positif dengan rata-rata 
skor (121,50>101,90). Penelitian mengenai penggunaan konseling behavioral 
teknik penguatan positif tersebut relevan dengan penelitian yang tengah 
dilakukan peneliti karena penelitian tersebut membuktikan bahwa penguatan 
positif memiliki pengaruh untuk memperkuat kepercayaan diri.  
Dua penelitian di atas menunjukkan bahwa penerimaan sosial dan 
penguatan positif memiliki pengaruh terhadap kepercayaan diri. Penelitian 
tersebut menguatkan bahwa penerimaan teman sebaya  dan 
penguatanberpengaruh terhadap kepercayaan diri.  
H. Kerangka Pikir 
Kepercayaan diri adalah keyakinan pada kemampuan diri sendiri untuk 
menyelesaikan suatu pekerjaan atau masalah. Kepercayaan diri dibentuk oleh 
faktor intrinsik dan ekstrinsik Faktor ekstrinsik terutama berasal dari pesan 
sosial yang diterima dari lingkungan  
Penguatan guru dan penerimaan teman sebaya berpengaruh terhadap 
kepercayaan diri siswa karena lingkungan sosial di sekolah terutama terdiri 
dari guru dan teman di sekolah. Apabila guru melakukan penguatan dengan 
baik maka siswa akan lebih mudah mengembangkan kepercayaan dirinya. 
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Faktor penerimaan teman sebaya juga sangat penting bagi kepercayaan diri 
siswa karena perkembangan anak usia sekolah sangat mementingkan 
penerimaan dari teman sebayanya. 
Penguatan berpengaruh pada kepercayaan diri karena melalui penguatan 
yang berwujud verbal maupun non-verbal, anak akan lebih sering 
memunculkan perilaku yang mendapatkan penguatan. Penguatan yang 
dilakukan terhadap sikap yang menunjukkan kepercayaan diri anak akan 
menambah probabilitas perilaku tersebut muncul kembali.   
Pada akhir masa kanak-kanak, anak menghabiskan banyak waktu untuk 
berinteraksi dengan teman sebaya dan sangat menganggap penting penerimaan 
teman sebaya. Anak-anak yang diterima dalam kelompok sosial akan 
mengembangkan konsep diri yang positif dan memiliki kepercayaan diri. 
Apabila anak mendapatkan penerimaan dari teman sebaya maka kepercayaan 
dirinya akan semakin meningkat. 
I. Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan landasan teori dan kerangka pikir yang telah diuraikan di atas 
maka diajukan  hipotesis sebagai berikut. 
Ho: Variabel penguatan (reinforcement) guru dan penerimaan teman  sebaya 
tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel kepercayaan diri siswa. 
Ha: Variabel penguatan (reinforcement) guru dan penerimaan teman  sebaya 
berpengaruh signifikan terhadap variabel kepercayaan diri siswa. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Desain Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Penelitian kuantitatif 
adalah penelitian yang banyak menggunakan angka, mulai dari pengumpulan 
data, penafsiran, dan penampilan hasilnya (Suharsimi Arikunto, 2006: 12). 
Metode yang digunakan adalah ex-postfacto yakni penelitian di mana 
variabel-variabel bebas telah terjadi ketika peneliti mulai melakukan 
pengamatan variabel terikat dalam suatu penelitian (Sukardi, 2013: 165). 
B. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi Penelitian 
Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian (Suharsimi  Arikunto, 
2006: 130). Menurut Deni Darmawan (2014:137) populasi adalah sumber 
data dalam penelitian tertentu yang memiliki jumlah banyak dan luas. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V SD di 
Kecamatan Turi, Sleman sebanyak  511 siswa yang tersebar  di 22 SD 
negeri dan swasta.  
2. Sampel Penelitian 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 
populasi (Sugiyono, 2011: 81). Sampel adalah sebagian atau wakil 
populasi yang diteliti (Suharsimi Arikunto, 2006: 131). Pengambilan 
sampel menggunakan teknik Simple Random Sampling.  
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Adapun ukuran sampel ditentukan dengan rumus Slovin sebagai berikut: 
  =
N
1 + N  
 
Keterangan: 
n = besaran sampel 
N= besaran populasi 
e = nilai kritis (batas ketelitian) yang diinginkan (persen kelonggaran 
ketidaktelitian karena kesalahan penarikan sampel) 
(Bambang Prasetyo, 2005: 137) 
 
Berdasarkan rumus di atas dapat dicari jumlah sampel dengan nilai 
kritis sebesar 5% sebagai berikut: 
  =
511
1 + 511(0.05) 
 
       = 224, 37 
Jumlah sampel yang digunakan adalah 225 siswa. Jumlah tersebut diambil 
dari tiap sekolah dasar di Kecamatan Turi dengan pembagian sampel dapat 
dilihat pada lampiran 1. 
C. Lokasi dan Waktu Penelitian  
Penelitian dilaksanakan di SD se Kecamatan Turi, Kabupaten Sleman.  
Penelitian dilakukan pada bulan Mei dan Juni 2015.   
D. Definisi Operasional Variabel 
1. Kepercayaan Diri 
Kepercayaan diri adalah keyakinan pada kemampuan diri sendiri untuk 
menyelesaikan suatu pekerjaan atau masalah. Kepercayaan diri pada 
seseorang ditandai dengan: (a) percaya pada kemampuan diri sendiri,     
(b) memiliki kemampuan bersosialisasi, (c) bereaksi positif terhadap diri 
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sendiri dan situasi yang dihadapi, (d) berani menjadi diri sendiri,             
(e) pantang menyerah, dan (f) tidak tergantung pada orang lain. 
2. Penguatan  
Penguatan adalah respon terhadap suatu perilaku yang dapat 
meningkatkan kemungkinan terulangnya kembali perilaku tersebut. Jenis-
jenis penguatan terbagi dalam penguatan verbal, penguatan gestural, 
penguatan kegiatan, penguatan mendekati, penguaan sentuhan, penguatan 
tanda, yang dapat ditujukan ke perorangan maupun kelompok.   
3. Penerimaan Teman Sebaya 
Teman sebaya adalah anak-anak dengan tingkat umur dan kedewasaan 
yang relatif sama. Penerimaan teman sebaya berarti penerimaan sosial  
yang diterima anak dari teman sebaya dalam kelompok. Penerimaan sosial 
ini diwujudkan dengan dipilih sebagai teman dalam aktivitas kelompok. 
Kondisi yang menggambarkan penerimaan teman sebaya di antaranya 
adalah mudah mendapatkan teman, partisipasi sosial yakni ikut aktif dalam 
kegiatan baik di sekolah maupun di kelas, perlakuan baik dari orang lain, 
dan ditempatkan di posisi yang terhormat.  
E. Metode Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan skala. Menurut 
Saifuddin Azwar (2014: 6) skala sebagai alat ukur psikologi memiliki 
beberapa karakteristik, di antaranya: 
1. Aitem dalam skala psikologi berupa pertanyan atau pernyataan yang tidak 
langsung mengungkap atribut yang hendak diukur melainkan mengungkap 
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indikator perilaku dari atribut yang bersangkutan. Jawaban yang dipilih 
subjek merupakan interpretasi subjek terhadap isi aitem.  
2. Skala psikologi selalu berisi banyak aitem karena aitem mewakili 
indikator-indikator perilaku. Kesimpulan akhir sebagai satu diagnosis 
diperoleh berdasarkan respon terhadap semua aitem. 
3. Respon subjek tidak diklasifikasikan sebagai jawaban “benar” atau 
“salah”. Skor yang diberikan hanyalah kuantitas yang mewakili indikasi 
adanya atribut yang diukur. 
Skala psikologi tersebut disusun dalam bentuk Skala Likert yang 
disajikan dalam format tulis. Responden memilih salah satu jawaban yang 
disediakan dalam skala, di mana sebuah pernyataan diikuti oleh kolom-kolom 
jawaban yang menunjukkan tingkatan. Susunan pilihan jawaban menggunakan 
kata-kata: selalu, sering, kadang-kadang, dan tidak pernah. Instrumen skala 
digunakan untuk mengukur kepercayaan diri, penguatan guru, dan penerimaan 
teman sebaya.  
F. Uji Instrumen Penelitian 
Sebelum instrumen skala digunakan untuk mengumpulkan data, terlebih 
dahulu dilakukan uji instrumen berupa uji validitas, uji daya beda, dan uji 
reliabilitas. 
1. Uji Validitas 
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat 
kevalidan atau kesahihan suatu instrumen (Suharsimi Arikunto,          
2006: 168). Uji validitas isi menggunakan penilaian ahli. Hasil dari 
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penilaian ahli menyarankan untuk menambah paragraf pengantar pada 
bagian awal skala, menggunakan bahasa yang lebih sederhana dalam 
skala, dan menghilangkan kata sering yang ada dalam butir pernyataan. 
2. Uji Daya Beda 
Selanjutnya dilakukan pengujian dengan mencari daya beda butir 
menggunakan teknik korelasi product moment dari Karl Pearson dengan 
rumus:    
    =
 ∑   − (∑ )(∑ )
  ∑ 2 −  ∑ 2  			{ ∑ 2 − (∑ 2)}
 
Keterangan:  
rxy : koefisien korelasi ntara skor butir dan skor total 
∑x : jumlah skor setiap butir 
∑y : jumlah skor butir total 
N : jumlah subjek yang diteliti 
(Suharsimi Arikunto, 2006: 170) 
 
Butir pernyataan dikatakan memenuhi kriteria apabila rxy lebih besar sama 
dengan 0,30 (Saifuddin Azwar, 2003). Instrumen yang memenuhi kriteria 
digunakan, sedangkan yang tidak memenuhi kriteria dibuang atau tidak 
digunakan.  
Instrumen yang memenuhi kriteria berjumlah 22 butir soal untuk skala 1 
(kepercayaan diri siswa). Terdapat 21 butir soal untuk skala 2 (penguatan 
guru) yang dinyatakan layak digunakan, dan 15 butir soal yang layak 
digunakan pada skala 3 (penerimaan teman sebaya). Sebaran aitem instrumen 
yang layak digunakan adalah sebagai berikut: 
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Tabel 2. Kisi-kisi Skala Kepercayaan Diri Siswa 
No Kisi-kisi No. Aitem Jumlah 
soal   Favorable Unfavorabel 
1 Percaya pada kemampuan diri 
sendiri 
2, 3, 4 1 4 
2 Memiliki kemampuan 
bersosialisasi 
5*, 6, 7, 8, 
9 
 4 
3 Bereaksi positif pada diri sendiri 
dan situasi yang dihadapi 
10, 12, 13, 
14* 
11 4 
4 Berani menjadi diri sendiri 15, 16, 17, 
18, 19 
 5 
5 Pantang menyerah 20*, 21, 22 23 3 
6 Tidak tergantung pada orang lain 24*, 25*, 
26  
27 2 
Jumlah Soal 22 
  * : aitem tidak memenuhi kriteria uji daya beda 
 
Tabel 3. Kisi-kisi Skala Penguatan 
No Kisi-kisi No. Aitem Jumlah 
soal   Favorable Unfavorabel 
1 Penguatan verbal 1, 2, 3, 4, 5  5 
2 Penguatan gestural 6, 7, 8, 9  4 
3 Penguatan kegiatan 10*, 11, 12, 
13  
 3 
4 Penguatan mendekati 14, 15*, 16 17 3 
5 Penguatan sentuhan 18, 19, 20  3 
6 Penguatan tanda 21, 22, 23, 
24* 
 4 
Jumlah Soal 21 
 * : aitem tidak memenuhi kriteria uji daya beda 
Tabel 4. Kisi-kisi Skala Penerimaan Teman Sebaya 
No Kisi-kisi No. Aitem Jumlah 
soal   Favorable Unfavorabel 
1 Mudah mendapat 
teman 
1, 3, 4,  2* 3 
2 Dipilih sebagai 
teman dalam 
aktivitas kelompok 
6,8 5, 7* 3 
3 Perlakuan baik dari 
teman 
8, 10, 11,13* 9*, 12* 3 
4 Ditempatkan dalam 
posisi terhormat 
dalam kelompok 
14, 15*, 16, 17  3 
5 Partisipasi sosial 18, 19, 20, 21  4 
Jumlah Soal 15 
  * : aitem tidak memenuhi kriteria uji daya beda 
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3. Uji Reliabilitas 
Instrumen yang reliabel mengandung pengertian bahwa instrumen 
tersebut cukup baik sehingga mampu mengungkap data yang dapat 
dipercaya (Suharsimi Arikunto, 2006: 178). Untuk menghitung reliabilitas 
skala menggunakan rumus Alpha sebagai berikut: 
 11 =
 
  − 1
 1 −
∑   
2
  
2
  
Keterangan: 
r11  : reliabilitas instrumen 
k  : banyak butir pertanyaan 
∑  
   : jumlah varian butir  
  
2  : varian total 
(Suharsimi Arikunto, 2006:196) 
Jika r11 > 0,70 maka instrumen dinyatakan reliabel. 
 
G. Teknik Analisis Data 
1. Uji Prasyarat Analisis 
a. Uji normalitas  
 2 =
    −  ℎ 
2
 ℎ
 
Keterangan: 
χ2 : chi kuadrat 
fo : frekuensi data 
fh : frekuensi yang diharapkan 
(Yusri, 2013: 144) 
 
Jika chi kuadrat hitung lebih kecil atau sama dengan chi kuadrat 
tabel (χ2 ≤ χt
2), maka distribusi data dinyatakan normal. Jika chi 
kuadrat hitung lebih besar dari chi kuadrat tabel  (χ2> χt
2) maka 
distribusi data dinyatakan tidak normal. 
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b. Uji linieritas  
Untuk mengetahui hubungan X dan Y apakah linear atau tidak 
maka uji yang digunakan adalah uji F sebagai berikut (Wahid 
Sulaiman, 2004: 10): 
     =
  
 (  − 2)
  
 (  −  )
 
Harga Fhitung dikonsultasikan dengan harga Ftabel pada taraf 
signifikansi 5% dengan dk pembilang v1 = k - 2 dan dk penyebut v2 = n 
- k. Kriteria pengambilan keputususan adalah: jika Fhit > Ftabel, maka X 
dan Y berkorelasi linier. Jika Fhit < Ftabel, maka X dan Y tidak 
berkorelasi linier. 
c. Uji non multikolinieritas  
Multikolinieritas yaitu ada korelasi antar variabel independen. 
Model regresi yang baik mensyaratkan tidak terjadi multikolinieritas. 
Uji multikolinieritas menggunakan korelasi produk momen. 
    =
∑  
 (∑ 2).(∑ 2)
 
Jika harga interkorelasi antara variabel bebas lebih dari atau sama 
dengan 0,80 berarti antar variable tersebut terjadi multikolinieritas, 
begitu juga sebaliknya. 
2. Uji Hipotesis  
a. Uji korelasi parsial 
Korelasi parsial menurut Danang Sunyoto (2007: 65) adalah 
mengukur hubungan atau asosiasi antara salah satu variabel bebas    
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(X1, X2,….. Xn) dengan variabel terikat Y, sementara variabel bebas 
lain yang diduga ada hubungan dengan salah satu variabel bebas 
tersebut besarnya dibuat konstan. Apabila terdapat 2 variabel bebas X1 
dan X2, maka koefisien korelasi parsial ryx1.x2 dan ryx2.x1 dirumuskan 
sebagai berikut: 
   1. 2	=
   1 − (   2)(  1 2)
 (1 −    2	
2 )(  1 2
2 )
 
Keterangan: 
ryx1.x2 : koefisien korelasi antara Y dengan X1 dan X2 konstan 
 
 
   2. 1	=
   2 − (   1)(  1 2)
 (1 −    1	
2 )(  1 2
2 )
 
Keterangan: 
ryx2.x1 : koefisien korelasi antara Y dengan X2 dan X1 konstan 
 
 
Langkah selanjutnya ialah melakukan pengujian signifikansi 
koefisien korelasi parsial dengan menggunakan uji-t dengan rumus 
(Yusri, 2013: 262): 
  =	
 √  − 2
 [1 −   ]
 
Untuk mengkonsultasikan t hitung terhadap t tabel maka harus 
ditelusuri melalui tabel distribusi-t dengan memperhatikan taraf nyata 
=   dan dk = (n-2). Jika t hitung lebih besar dari t tabel pada taraf 
signifikansi α maka dinyatakan signifikan.   
Setelah mengetahui koefisien korelasi (r) signifikan maka langkah 
selanjutnya adalah mengukur kuat hubungan antara variable X dan Y. 
47 
 
Pengukuran kuat hubungan ini dilakukan dengan Indeks Determinasi 
(Koefisien Determinasi) yang dilambangkan dengan I. Indeks 
determinasi ini berkisar antara 0 ≤ I ≤ 1 di mana jika titik-titik diagram 
pencar letaknya makin dekat kepada garis regresi maka harga I makin 
dekat dengan 1, dan sebaliknya jika titik itu makin jauh dengan garis 
regresi maka harga I dekat dengan 0 ( Yusri, 2013: 263).  Besar indeks 
determinasi dapat diperoleh melalui kuadrat koefisien korelasi (Yusri, 
2013: 264), yaitu: 
I = r2 
b. Uji korelasi ganda 
Koefisien korelasi ganda/multipel menurut Yusri (2013: 265) 
digunakan untuk mengetahui kadar hubungan atau derajat hubungan 
antara beberapa variabel bebas dengan variabel terikat secara simultan. 
Koefisien korelasi multipel disimbulkan dengan R. Harga koefisien 
korelasi ganda dapat dihitung dengan menggunakan rumus berikut: 
  . 1 2 =  
   1
2 +    2
2 + 2   1   2  1 2
1 −   1 2
2
 
 
Keterangan: 
Ry.x1x2 : koefisien korelasi multiple antara Y dan kombinasi X1 dan  X2 
ryx1 : koefisien korelasi sederhana antara Y dan X1 
ryx2 : koefisien korelasi sederhana antara Ydan X2 
rx1x2 : koefisien korelasi sederhana antara X1 danX2 
(Yusri, 2013: 265) 
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Selanjutnya menghitung indeks determinasi koefisien korelasi 
multipel, yaitu: 
 2 = 1 −
(  −   − 1)  . 1. 2
2
(  − 1)  
2
 
Keterangan: 
R : koefisien korelasi multipel 
n : banyak sampel 
k : banyak variable bebas 
sy : simpangan baku variabel Y 
(Yusri, 2013: 277) 
 
Setelah memperoleh harga koefisien korelasi multiple selanjutnya 
dilakukan uji signifikansi dengan menggunakan uji-F dengan rumus: 
  =
  / 
[1 −   ]/(  −   − 1)
 
Keterangan: 
F : Uji-F 
R : Koefisien korelasi multipel 
K : banyak variabel bebas 
N : banyak pasangan data 
(Yusri, 2013: 270) 
 
c. Uji regresi ganda 
Jika pengukuran pengaruh antar variabel melibatkan lebih dari 
satu variabel bebas (X1, X2, X3, …, Xn) maka dinamakan analisis 
regresi linier berganda, dikatakan linier karena setiap estimasi atas 
nilai diharapkan mengalami peningkatan atau penurunan mengikuti 
garis lurus (Danang Sunyoto, 2007: 10). Persamaan estimasi regresi 
linier berganda untuk dua variabel bebas adalah sebagai berikut: 
Ŷ = a + b1X1 + b2X2 
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Selanjutnya melakukan uji signifikansi regresi linier berganda dengan 
uji F dengan rumus: 
  =
     / 
     /(  −   − 1)
 
JKreg : Jumlah kuadrat –kuadrat regresi 
JKres : Jumlah kuadrat-kuadrat residu 
n : Jumlah interval 
(Yusri, 2013: 247) 
 
Jika F hitung > F tabel maka signifikan 
Jika F hitung < F tabel maka tidak signifikan 
d. Sumbangan relatif (SR) dan sumbangan efektif (SE) 
Selanjutnya menentukan jumlah sumbangan relatif (SR) dan 
sumbangan efektif (SE) berdasarkan harga koefisien determinasi (R2). 
Jumlah sumbangan relatif sama dengan 100% sedangkan jumlah 
sumbangan efektif sama dengan harga koefisien determinasi. 
Perhitungan sumbangan relatif dan sumbangan efektif menggunakan 
rumus di bawah ini (Gunawan Sudarmanto, 2005: 218). 
   =	
  	       	  
  	       	     
	 	100% 
   =
  
100
	 	    .            
  	        =	       
 
 Keterangan: 
  = koefisien prediktor 
∑XY = jumlah produk antara X dan Y 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Gambaran Umum Sampel Penelitian 
Penelitian dilaksanakan di SD se-kecamatan Turi, Kabupaten Sleman. 
Terdapat 22 SD di Kecamatan Turi yag tersebar di 4 kelurahan yakni 
Kelurahan Wonokerto, Girikerto, Bangunkerto, dan Donokerto. Populasi 
dalam penelitian ini yaitu seluruh siswa kelas V SD di Kecamatan Turi 
yang terdiri dari 511 siswa. Sampel diambil menggunakan teknik simple 
random sampling dengan ukuran sampel sejumlah 225 siswa. 
2. Deskripsi Data 
a. Data variabel kepercayaan diri  
Data variabel  kepercayaan diri diperoleh melalui skala yang terdiri 
dari 22 butir pernyataan, dengan sebaran nilai untuk masing-masing 
butir pernyataan adalah 1-4. Responden berjumlah 225 siswa. Masing-
masing responden dapat memperoleh nilai maksimal 88 dan nilai 
minimal 22. 
Distribusi frekuensi data variabel kepercayaan diri ditentukan 
dengan aturan Sturges (Sudjana, 2002: 47), banyak kelas = 1 + (3.3) 
log n. Dengan n=225, diperoleh jumlah kelas interval = 9. Histogram 
data variabel kepercayaan diri ditampilkan di bawah ini. 
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Gambar 2. Histogram Variabel Kepercayaan Diri 
Histogram di atas menunjukkan frekuensi tertinggi berada pada 
rentang skor 61-65 yang diperoleh oleh 49 siswa. Frekuensi terendah 
berada pada rentang skor 86-90 yang diperoleh oleh 2 siswa. Deskripsi 
data variabel kepercayaan diri yang diperoleh dalam penelitian 
disajikan dalam tabel berikut. 
Tabel 5. Deskripsi Data Variabel Kepercayaan Diri 
Minimum Maximum Sum Mean Std. Deviation Variance 
46 87 14497 64,43 8,713 75,916 
Data tabel menunjukkan bahwa dari 225 responden, nilai terendah 
(minimum) = 46; nilai tertinggi (maximum) = 87; jumlah nilai 
keseluruhan (sum) = 14497; rata-rata nilai (mean) = 64,43; simpangan 
baku (standard deviation) = 8,713; dan varians (variance) = 75,916.  
b. Data variabel penguatan guru 
Data variabel  penguatan guru diperoleh melalui skala yang terdiri 
dari 21 butir pernyataan, dengan sebaran nilai untuk masing-masing 
Chart Title
46-50 51-55 56-60 61-65 66-70
71-75 76-80 81-85 86-90
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butir pernyataan adalah 1-4. Responden berjumlah 225 siswa. Masing-
masing responden dapat memperoleh nilai maksimal 84 dan nilai 
minimal 21. 
Distribusi frekuensi data variabel penguatan guru ditentukan 
dengan aturan Sturges (Sudjana, 2002: 47), banyak kelas = 1 + (3.3) 
log n. Dengan n=225, diperoleh jumlah kelas interval = 9. Histogram 
data variabel penguatan guru ditampilkan di bawah ini. 
 
Gambar 3. Histogram Variabel Penguatan Guru 
Histogram di atas menunjukkan frekuensi tertinggi berada pada 
rentang skor 46-51 yang diperoleh oleh 58 siswa. Frekuensi terendah 
berada pada rentang skor 76-81 yang diperoleh oleh 2 siswa. Deskripsi 
data variabel penguatan guru yang diperoleh dalam penelitian disajikan 
dalam tabel berikut. 
Tabel 6. Deskripsi Data Variabel Penguatan Guru 
Minimum Maximum Sum Mean Std. Deviation Variance 
28 78 11524 51,22 9,867 97,359 
Chart Title
28-33 34-39 40-45 46-51 52-57
58-63 64-69 70-75 76-81
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Data tabel menunjukkan bahwa dari 225 responden, nilai terendah 
(minimum) = 28; nilai tertinggi (maximum) = 78; jumlah nilai 
keseluruhan (sum) = 11524; rata-rata nilai (mean) = 51,22; simpangan 
baku (standard deviation) = 9,867; dan varians (variance) = 97,359.  
c. Data variabel penerimaan teman sebaya 
Data variabel  penerimaan teman sebaya diperoleh melalui skala 
yang terdiri dari 15 butir pernyataan, dengan sebaran nilai untuk 
masing-masing butir pernyataan adalah 1-4. Responden berjumlah 225 
siswa. Masing-masing responden dapat memperoleh nilai maksimal 60 
dan nilai minimal 15. 
Histogram data variabel penerimaan teman sebaya ditampilkan di 
bawah ini. 
 
Gambar 4. Histogram Variabel Penerimaan Teman Sebaya 
Histogram di atas menunjukkan frekuensi tertinggi berada pada 
rentang skor 37-40 yang diperoleh oleh 70 siswa. Frekuensi terendah 
berada pada rentang skor 57-60 yang diperoleh oleh 1 siswa. Deskripsi 
Chart Title
25-28 29-32 33-36 37-40 41-44 45-48 49-52 53-56 57-60
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data variabel penerimaan teman sebaya yang diperoleh dalam 
penelitian disajikan dalam tabel berikut. 
Tabel 7. Deskripsi Data Variabel Penerimaan Teman Sebaya 
Minimum Maximum Sum Mean 
Std. 
Deviation 
Variance 
25 58 8947 39,76 6,229 38,797 
Data tabel menunjukkan bahwa dari 225 responden, nilai terendah 
(minimum) = 25; nilai tertinggi (maximum) = 58; jumlah nilai 
keseluruhan (sum) = 8947; rata-rata nilai (mean) = 39,76; simpangan 
baku (standard deviation) = 6,229; dan varians (variance) = 38,797.  
3. Uji Prasyarat Analisis 
a. Uji normalitas 
Normalitas distribusi data dilihat dari grafik normal P-P Plot. 
Apabila setiap pencaran data berada di sekitar garis lurus melintang, 
maka dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal.  
 
Gambar 5. Grafik Normal P-Plot 
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Grafik Normal P-P Plot di atas menunjukkan bahwa data berada di 
sekitar garis lurus melintang, sehingga data dinyatakan berdistribusi 
normal. Dilakukan uji statistik Kolmogorov-Smirnov dengan taraf 
signifikansi 5% menggunakan program SPSS untuk memvalidasi 
bahwa data berdistribusi normal. 
Tabel 8. Hasil Uji Normalitas 
  Unstandardized 
Residual 
N 225 
Normal 
Parametersa 
Mean .0000000 
Std. Deviation 6.43125585 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .042 
Positive .042 
Negative -.028 
Kolmogorov-Smirnov Z .634 
Asymp. Sig. (2-tailed) .817 
Kriteria yang digunakan yaitu apabila nilai Asym. Sig. (2-tailed) 
pengujian Kolmogorov-Smirnov lebih besar daripada 5%, maka data 
dinyatakan berdistribusi normal. Hasil uji normalitas residual dengan 
Kolmogorov-Smirnov menunjukkan nilai Asymp.Sig sebesar 0,817 
sehingga dapat disimpulkan bahwa residual model regresi berdistribusi 
normal. 
b. Uji linieritas 
Kriteria pengambilan keputusan uji linieritas menggunakan harga 
koefisien signifikansi dari statistik F. Apabila nilai signifikansi lebih 
besar dari 5% (> 5%), maka model regresi berbentuk linier. Hasil uji 
linieritas data dapat dilihat pada tabel berikut. 
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Tabel 9. Rangkuman Hasil Uji Linieritas 
No Variabel Signifikansi Deviation 
from Linearity 
Keterangan 
1 Penguatan Guru 0, 624 Linear 
2 Penerimaan Teman 
Sebaya 
0,541 Linear 
Hasil analisis menunjukkan nilai signifikansi Deviation from 
Linearity lebih besar dari 0,05, yakni 0,624 pada variabel penguatan 
guru dan 0,541 pada variabel penerimaan teman sebaya. Berdasarkan 
hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa model regresi berbentuk linear.  
c. Uji multikolinieritas 
Multikolinieritas yaitu ada korelasi antara variabel independen.  
Model regresi yang baik mensyaratkan tidak terjadi multikolinieritas. 
Uji multikolinieritas dilakukan dengan software SPSS dengan melihat 
nilai Variance Inflation Factor (VIF) dan nilai tolerance. Apabila nilai 
VIF < 10 dan nilai tolerance > 0.1 maka tidak terjadi multikolinieritas. 
Berikut hasil uji multikolinieritas yang diperoleh. 
Tabel 10. Hasil Uji Multikolinieritas 
Model 
Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
(Constant)   
penguatan guru .708 1.413 
penerimaan teman sebaya .708 1.413 
  
Dengan melihat nilai VIF diketahui bahwa tidak ada variabel yang 
memiliki nilai VIF lebih dari 10 dan nilai tolerance yang kurang dari 
0,10. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa variabel independen 
terbebas dari masalah multikolinieritas 
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4. Uji Hipotesis 
a. Koefisien determinasi 
Tabel 11. Hasil Uji Koefisien Determinasi 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
Durbin-
Watson 
1 .675a .455 .450 6.460 1.602 
a. Predictors: (Constant), penerimaan teman sebaya, penguatan 
guru 
Korelasi antara penguatan guru dan penerimaan teman sebaya 
dengan kepercayaan diri adalah sebesar 0,675 dengan koefisien 
determinasi 0,450 (adjusted R Square). Dengan demikian dapat 
dinyatakan bahwa kepercayaan diri dapat dijelaskan oleh penguatan 
guru dan penerimaan teman sebaya sebesar 45% dan sisanya 
dipengaruhi faktor lain.  
b. Persamaan regresi 
Tabel 12.  Koefisien Persamaan Regresi 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B 
Std. 
Error Beta 
1 (Constant) 25.104 2.928  8.572 .000 
penguatan guru .165 .052 .187 3.174 .002 
penerimaan teman sebaya .776 .082 .555 9.427 .000 
 
Persamaan regresi : Kepercayaan diri= 25,104 + 0,165 penguatan guru 
+ 0,776 penerimaan teman sebaya 
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Persamaan regresi tersebut memiliki makna sebagai berikut: 
1) Konstanta sebesar 25,104 menunjukkan bahwa apabila variabel 
penguatan guru dan variabel penerimaan sebaya sama dengan nol, 
maka tingkat variabel kepercayaan diri sebesar 25,104% 
2) Apabila variabel penguatan guru naik sebesar 1% maka variabel 
kepercayaan diri akan naik sebesar 0,165% 
3) Apabila variabel penerimaan teman sebaya  naik sebesar 1% maka 
variabel kepercayaan diri akan meningkat sebesar 0,776% 
c. Uji signifikansi 
Kriterianya adalah Ho diterima apabila probabilitas lebih besar dari 
0,05 (>0,05) dan Ho ditolak apabila probabilitas lebih kecil dari 0,05 
(< 0,05). 
1) Uji pengaruh simultan 
Tabel 13. Hasil uji signifikansi simultan 
Model 
Sum of 
Squares Df 
Mean 
Square F Sig. 
Regression 7740.307 2 3870.153 92.735 .000a 
Residual 9264.876 222 41.734   
Total 17005.182 224    
a. Predictors: (Constant), penerimaan teman sebaya, penguatan guru  
Dari hasil uji signifikansi terlihat bahwa  nilai probabilitas adalah 
sebesar 0,00 (<0,01) sehingga Ho ditolak. Hal tersebut berarti bahwa 
penguatan guru dan penerimaan teman sebaya secara simultan 
memiliki pengaruh signifikan terhadap kepercayaan diri, sehingga Ha 
diterima. 
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2) Uji pengaruh parsial 
Hasil uji signifikansi model parsial dengan memperhatikan nilai 
probabilitas pada uji t. Kriteria untuk dikataan berpengaruh signifikan 
adalah apabila probabilitas t lebih kecil dari 0,05 (<0,05). 
Tabel 14. Hasil uji signifikansi parsial 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 25.104 2.928  8.572 .000 
penguatan guru .165 .052 .187 3.174 .002 
penerimaan teman sebaya .776 .082 .555 9.427 .000 
Hasil uji model parsial dengan memperhatikan nilai probabilitas 
pada uji t memperoleh nilai t hitung untuk variabel penguatan guru 
sebesar 0,02 dan variabel penerimaan teman sebaya sebesar 0,00. 
Karena probabilitas < 0,05 , maka dapat disimpulkan bahwa secara 
parsial variabel penguatan guru dan penerimaan teman sebaya terbukti 
memilki pengaruh signifikan terhadap kepercayaan diri. 
d. Sumbangan efektif 
Koefisien determinasi yang diperoleh yaitu 0,450, sehingga 
sumbangan efektif yang diperoleh yaitu 45%. Nilai 45% menunjukkan 
besarnya pengaruh penguatan guru dan  penerimaan teman sebaya 
terhadap kepercayaan diri. Nilai sumbangan efektif masing-masing 
variabel diidentifikasi berdasarkan harga jumlah kuadrat regresi (JK 
regresi) yang diperoleh.  
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Berikut hasil analisis sumbangan variabel penguatan 
(reinforcement) guru dan variabel penerimaan teman sebaya terhadap 
variabel kepercayaan diri. 
Tabel 15. Sumbangan Efektif  
Variabel JK Regresi Sumbangan 
Relatif (%) 
Sumbangan 
Efektif (%) 
Penguatan 
(reinforcement) 
guru 
1277,15 17,53 7,89 
Penerimaan 
teman sebaya 
6006,48 82,47 37,11 
Total 7283,63 100 45 
Hasil analis sumbangan efektif menunjukkan bahwa variabel 
penerimaan teman sebaya memiliki sumbangan pengaruh yang lebih 
tinggi daripada variabel penguatan (reinforcement) guru terhadap 
variabel kepercayaan diri. Variabel penerimaan teman sebaya memiliki 
sumbangan sebesar 37,11% , sedangkan variabel penguatan 
(reinforcement) guru memiliki sumbangan sebesar 7,89% dalam hal 
pengaruh terhadap variabel kepercayaan diri.  
B. Pembahasan Hasil Penelitian 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penguatan guru berpengaruh 
signifikan terhadap kepercayaan diri siswa. Hal tersebut dibuktikan dengan 
hasil uji model parsial dengan memperhatikan nilai probabilitas pada uji t 
memperoleh nilai t hitung untuk variabel penguatan guru sebesar 0,02 (<0,05) 
menunjukkan bahwa secara parsial penguatan guru berpengaruh signifikan 
terhadap kepercayaan diri.  
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Hasil penelitian tersebut sejalan dengan pendapat Pervin, dkk. (2010: 380)   
bahwa anak-anak menjadi percaya diri melalui penguatan tindakan. Didukung 
pula oleh pendapat dari Ahmad Ali Budaiwi (2002:17), yakni ketika perilaku 
baik dari anak-anak diberi balasan dan diimbangi dengan kebaikan dan 
penerimaan maka hal tersebut akan menebarkan kepercayaan diri pada anak. 
Kepercayaan diri siswa dipengaruhi oleh penguatan guru didukung oleh 
pendapat Syaiful Bahri Djamarah (2005: 118) yang menyatakan bahwa salah 
satu tujuan melakukan penguatan di dalam kelas adalah untuk 
mengembangkan kepercayaan diri siswa. Hal tersebut menunjukkan bahwa 
penguatan yang dilakukan guru terhadap siswa dapat membantu 
mengembangkan kepercayaan diri mereka.  
Temuan bahwa penguatan guru berpengaruh terhadap kepercayaan diri 
siswa juga sejalan dengan  hasil penelitian Ni Luh Asri, Ni Ketut Suarni, Dewi 
Arum WMP (2014) yang menujukkan bahwa konseling behavioral dengan 
teknik positive reinforcement dapat meningkatkan rasa percaya diri siswa 
dalam belajar. Hal tersebut dibuktikan dengan membandingkan nilai posttest 
kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol. Kelompok eksperimen yaitu 
konseling behavioral teknik penguatan positif  memiliki rata-rata nilai lebih 
tinggi dari rata-rata nilai kelompok kontrol yang hanya mendapat perlakuan 
sesuai layanan BK di sekolah tanpa teknik penguatan positif.  
Pendapat ahli yang telah dipaparkan di atas menunjukkan bahwa hasil 
penelitian ini sesuai dengan teori-teori yang telah ada. Selain itu, temuan 
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dalam penelitian ini juga didukung dengan hasil penelitian yang berkaitan 
dengan penggunaan penguatan positif. 
Hasil temuan berikutnya dalam penelitian ini menunjukkan bahwa 
penerimaan teman sebaya berpengaruh secara signifikan terhadap kepercayaan 
diri. Pada penelitian ini, hal tersebut dibuktikan dengan nilai hasil uji t, nilai t 
hitung untuk variabel penerimaan teman sebaya sebesar 0,00 (<0,05) 
menunjukkan bahwa penerimaan teman sebaya secara parsial berpengaruh 
signifikan terhadap kepercayaan diri.  
Hasil penelitian tersebut didukung dengan pendapat Endang Purwanti dan 
Nur Widodo (2005: 98-99) bahwa akhir masa anak-anak disebut juga sebagai 
usia berkelompok karena masa ini ditandai dengan keinginan yang kuat untuk 
diterima sebagai bagian kelompok dan  minat besar terhadap aktivitas yang 
melibatkan teman sebaya. Keinginan yang kuat untuk diterima dalam 
kelompok inilah yang menyebabkan penerimaan teman sebaya amat penting 
untuk mengembangkan kepercayaan diri anak. 
Menurut Hadisubrata (1998: 42), anak-anak yang diterima dalam 
kelompok sosial akan mengembangkan konsep diri yang positif dan memiliki 
kepercayaan diri. Pendapat Hadisubrata tersebut semakin menguatkan bahwa 
memang anak-anak yang diterima dalam kelompok sosial, terutama kelompok 
sosial yang terdiri dari teman sebaya akan memiliki kepercayaan diri yang 
lebih baik dan dapat mengembangkan konsep diri yang positif.  
Temuan bahwa penerimaan teman sebaya mempengaruhi kepercayaan diri 
siswa juga sejalan dengan hasil penelitian Rita Shintia (2011) yang meneliti 
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tentang hubungan antara penerimaan sosial kelompok kelas dengan 
kepercayaan diri siswa. Dalam penelitiannya mengenai hubungan antara 
penerimaan sosial kelompok kelas dengan kepercayaan diri siswa menemukan 
bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara penerimaan sosial kelompok 
kelas dengan kepercayaan diri. Paparan teori dan hasil penelitian tersebut 
menguatkan temuan dalam penelitian ini yakni penerimaan teman sebaya 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kepercayaan diri siswa . 
Dalam penelitian ini, juga ditemukan bahwa faktor penguatan guru dan 
penerimaan teman sebaya secara simultan terbukti berpengaruh terhadap 
kepercayaan diri siswa. Hal tersebut dibuktikan dengan nilai koefisien 
determinasi (R2) sebesar 0,45. Selanjutnya dari hasil uji signifikansi terlihat 
bahwa  nilai probabilitas adalah sebesar 0,00 (<0,01). Hal tersebut berarti 
bahwa penguatan guru dan penerimaan teman sebaya secara simultan 
memiliki pengaruh signifikan terhadap kepercayaan diri. 
Seperti telah dipaparkan dalam kajian teori bahwa kepercayaan diri anak 
di antaranya dipengaruhi oleh pesan sosial yang berasal dari lingkungan. Bila 
lingkungan anak kita persempit ke dalam lingkup sekolah, maka pesan sosial 
yang diterima anak terutama berasal dari guru dan teman sebaya. Oleh karena 
itu, penguatan guru dan  penerimaan teman sebaya penting bagi 
pengembangan kepercayaan diri siswa. 
Sue Cowley (2011: 104) mengemukakan bahwa penguatan guru 
bermanfaat untuk memberi motivasi kepada siswa yang memiliki kepercayaan 
diri rendah. Hal tersebut menunjukkan bahwa penguatan guru dapat 
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membantu membangun kepercayaan diri siswa. Menurut Hadisubrata     
(1998: 42) penerimaan sosial dari teman sebaya dianggap sangat penting bagi 
anak yang telah memasuki usia sekolah.  Penerimaan sosial dari teman sebaya 
amat penting bagi anak karena pada masa sekolah, anak tengah berada dalam 
periode perkembangan usia kelompok sehingga sangat mementingkan 
penerimaan dari kelompok sebayanya. Santrock (2007: 205) juga menyatakan 
bahwa hubungan sebaya yang baik diperlukan untuk perkembangan 
sosioemosional yang normal. Perkembangan sosioemosional yang normal 
termasuk juga perkembangan kepercayaan diri anak. Pendapat-pendapat 
tersebut menunjukkan bahwa penguatan guru dan penerimaan teman sebaya 
berpengaruh terhadap kepercayaan diri siswa. 
Hal-hal positif yang dimiliki anak harus sering dipuji, diingat-ingat dan 
disampaikan pada anak juga orang lain untuk menumbuhkan kepercayaan diri 
anak terhadap citra positif dirinya (Irawati Istadi, 2007: 91). Pujian merupakan 
salah satu jenis penguatan, menunjukkan bahwa penguatan memiliki pengaruh 
untuk menumbuhkan kepercayaan diri anak.  Selain itu, kepercayaan diri anak 
tidak akan tumbuh dengan baik apabila anak tidak mendapatkan penerimaan 
dari teman sebayanya. Hadisubrata (1998: 42) menyatakan bahwa anak yang 
tidak diterima oleh kelompok sosial akan menjadi rendah diri dan merasa 
marah karena diabaikan oleh teman-temannya.   
Paparan teori di atas semakin menguatkan temuan dalam penelitian ini 
yakni  penguatan guru dan penerimaan teman sebaya berpengaruh signifikan 
terhadap kepercayaan diri siswa. Pengaruh penguatan guru dan penerimaan 
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teman sebaya juga telah terbukti berpengaruh signifikan terhadap  
kepercayaan diri baik secara parsial maupun secara simultan.  
C. Keterbatasan Penelitian 
Waktu observasi untuk studi pendahuluan hanya satu hari untuk masing-
masing kelas sehingga dimungkinkan perilaku rendahnya kepercayaan diri 
siswa bukanlah menunjukkan perilaku yang stabil.  
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
A. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa 
penguatan guru dan penerimaan teman sebaya berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kepercayaan diri. Penguatan guru dan penerimaan teman 
sebaya juga terbukti berpengaruh terhadap kepercayaan diri baik secara parsial 
maupun simultan. 
B. SARAN 
1. Guru 
a. Guru sebaiknya melakukan penguatan dengan variasi yang sesuai 
dengan keadaan siswa, karena pemberian penguatan telah terbukti 
berpengaruh positif terhadap kepercayaan diri siswa. 
b. Guru hendaknya melakukan variasi metode pembelajaran yang 
mengharuskan siswa untuk berinteraksi dengan teman sebayanya 
dalam kelas sehingga siswa memiliki kemungkinan yang lebih besar 
untuk mendapatkan penerimaan dari kelompok kelas.   
c. Guru sebaiknya memperhatikan apakah ada siswa di kelas yang berada 
dalam kategori mendapatkan penerimaan sangat rendah dari teman 
sebayanya dan melakukan bimbingan khusus sebagai upaya untuk 
membantu siswa tersebut mendapat penerimaan dari teman sebayanya. 
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2. Penelitian Selanjutnya 
Peneliti selanjutnya sebaiknya melakukan studi pendahuluan dengan 
observasi yang lebih mendalam dan jangka waktu yang lebih lama. 
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Lampiran 1.  Jumlah Sampel Siswa Kelas V SD se-Kecamatan Turi 
No. Sekolah 
Jumlah Siswa 
Kelas V 
Jumlah 
Sampel 
1 SD Sukorejo 31 14 
2 SD Kloposawit 21 9 
3 SD Somoitan 29 13 
4 SD Banyuurip 1 21 9 
5 SD Banyuurip 2 24 11 
6 SD Turi 1 30 13 
7 SD Turi 2 24 11 
8 SD Turi 3 30 13 
9 SD Karanganyar 22 10 
10 SD Donokerto 9 4 
11 SD Wonosari 1 22 10 
12 SD Wonosari 2 13 6 
13 SD Ledoknongko 35 15 
14 SD Ngablak 21 9 
15 SD Bangunkerto 16 7 
16 SD Soprayan 18 8 
17 SD Nganggrung 29 13 
18 SD Muh Balerante 22 10 
19 SD Muh Dadapan 25 11 
20 SD Tarakanita Ngembesan 18 8 
21 SD Muh Girikerto 27 12 
22 SD Bina Insan Kamil 24 11 
Jumlah 511 225 
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Lampiran 2. Uji Coba Skala  
Nama : 
No : 
Halo adik-adik 
Saya Yoni Wijayanti dari Universitas Negeri Yogyakarta.Hari ini, kakak meminta tolong pada 
kalian untuk mengisi skala di bawah ini dengan sungguh-sungguh.Kakak minta kalian menjawab 
dengan jujur ya.Jawaban tidak mempengaruhi nilai kalian. 
Petunjuk Pengisian Angket 
1. Tulislah nama dan nomor urut presensi kalian pada kotak yang telah disediakan. 
2. Pilih salah satu jawaban dari setiap pernyataan dengan memberi tanda centang( v ). 
3. Jika salah memilih jawaban, cukup dicoret dan centang pada kolom yang sesuai. 
4. Pastikan kalian sudah mengisi semua nomor sebelum mengumpulkan skala ini. 
BAGIAN 1 
No 
Pernyataan 
Tidak 
pernah 
Kadang-
kadang 
Sering Selalu 
1 Saya mencontek saat mengerjakan soal ujian.     
2 Saya tetap yakin pada jawaban soal matematika yang saya 
hitung sendiri meskipun berbeda dengan teman-teman. 
    
3 Saya yakin bisa mendapat nilai bagus jika rajin belajar.     
4 Saya yakin saya bisa menjadi lebih teliti jika berlatih 
mengerjakan soal. 
    
5 Saya bermain bersama teman-teman saat istirahat.     
6 Saya mengajak kenalan terlebih dahulu jika ada siswa baru di 
kelas. 
    
7 Saya meminjamkan mainan saya kepada teman-teman.      
8 Saya bermain bersama tetangga-tetangga saya saat berada di 
rumah. 
    
9 Saya mengajak teman-teman untuk bermain bersama.       
10 Saat diminta menjawab soal di depan kelas oleh guru, saya 
berusaha menjawab dengan sebaik mungkin.  
    
11 Saya merasa malas mengerjakan soal yang sulit diselesaikan.     
12 Saat mendapat satu nilai jelek saya merasa malu dan berusaha 
memperbaikinya. 
    
13 Saya bertanya pada guru apabila ada bagian pelajaran yang 
tidak saya pahami. 
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14 Saya membaca dengan suara lebih keras untuk menutupi rasa 
gugup saat membaca di depan kelas. 
    
15 Saya berani menyatakan pendapat saya meskipun berbeda 
dengan pendapat teman-teman. 
    
16 Saya mencoba menjawab pertanyaan yang diberikan guru pada 
semua siswa. 
    
17 Saya membaca hasil karangan saya dengan lantang di depan 
kelas. 
    
18 Saya mengingatkan teman yang ketahuan mengerjakan PR di 
sekolah. 
    
19 Saya menanyakan jawaban guru yang berbeda dengan jawaban 
di buku. 
    
20 Saya mencoba mengerjakan kembali soal yang belum berhasil 
saya kerjakan.  
    
21 Saya ingin mengetahui letak kesalahan saya saat mengerjakan 
soal. 
    
22 Saya berusaha mencari jawaban di buku jika tidak bisa 
mengerjakan suatu soal di LKS. 
    
23 Saya berhenti belajar jika pelajarannya terlalu sulit.     
24 Saya berusaha mengerjakan PR secara mandiri, tanpa 
bergantung pada orang lain. 
    
25 Saya mengerjakan PR tanpa menunggu perintah orang tua.     
26 Saya membaca kembali pelajaran yang belum dimengerti tanpa 
disuruh guru. 
    
27 Saya malas membaca petunjuk pengerjaan soal dan lebih 
memilih bertanya pada guru. 
    
 
BAGIAN 2 
No Pernyataan 
Tidak 
pernah 
Kadang-
kadang 
Sering  Selalu 
1 
Guru memuji ketika saya mengerjakan soal di papan tulis dengan 
benar. 
    
2 
Guru mengucapkan terima kasih saat saya menghapus papan 
tulis untuk beliau. 
    
3 
Guru mengatakan saya dan teman-teman hebat saat kami 
semua mendapat nilai di atas KKM. 
    
4 
Guru memuji siswa yang berani menjawab pertanyaan meskipun 
kurang tepat. 
    
5 
Guru memuji saya dan teman-teman saat kami berhasil 
menyelesaikan tugas dengan tepat waktu. 
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6 
Guru meminta saya dan teman-teman bertepuk tangan saat 
salah satu siswa mendapat nilai ulangan tertinggi di kelas. 
    
7 
Guru tersenyum pada saya saat saya mengerjakan kerajinan 
tangan dengan rapi. 
    
8 
Guru menganggukkan kepala saat saya mengerjakan soal 
matematika dengan teliti. 
    
9 
Guru mengacungkan jempol pada hasil karya yang dibuat oleh 
saya dan teman-teman. 
    
10 
Guru mengajak saya dan teman-teman bernyanyi bersama saat 
tugas sudah selesai dikerjakan. 
    
11 
Guru membacakan cerita jika ada waktu luang setelah 
mengerjakan tugas. 
    
12 
Saya diperbolehkan menilaikan jawaban terlebih dahulu apabila 
saya menyelesaikan tugas lebih cepat dari teman-teman. 
    
13 
Guru melakukan permainan jika kami mengerjakan soal lebih 
cepat dari waktu yang ditentukan. 
    
14 Guru berkeliling kelas saat kami mengerjakan soal latihan.     
15 
Guru mendekati meja saya dan bertanya soal mana yang belum 
saya pahami. 
    
16 
Guru mendekati kelompok diskusi saat saya dan teman-teman 
mendapat tugas diskusi. 
    
17 
Guru hanya duduk di kursi guru saat saya dan teman-teman 
mengerjakan soal.  
    
18 
Guru menepuk bahu saya saat meminta saya mengerjakan soal 
di papan tulis. 
    
19 
Guru mengusap kepala saya setelah saya mengerjakan soal di 
papan tulis dengan benar. 
    
20 
Guru memberi selamat siswa yang berprestasi dengan 
bersalaman. 
 
    
21 
Guru memberi tanda bintang bagi siswa yang melakukan tugas 
dengan baik. 
    
22 
Guru memberikan komentar pada buku tugas yang saya 
kumpulkan. 
    
23 Guru memberikan tanda centang (v) pada jawaban yang benar.     
24  Guru memajang hasil karya saya dan teman-teman di kelas.     
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BAGIAN 3 
No Pernyataan 
Tidak 
pernah 
Kadang-
kadang 
Sering Selalu 
1 Saya  bermaindengan teman dari berbagai kelas di sekolah.      
2 
Saya malas bermain di luar rumah karena tidak mengenal 
tetangga-tetangga saya. 
    
3 
Saya langsung mengajak bermain saudara saya yang jarang 
saya temui ketika mereka berkunjung ke rumah. 
    
4 Saya senang berkenalan dengan teman baru     
5 
Teman-teman menolak saya menjadi bagian kelompok 
mereka. 
    
6 
Banyak teman yang menawari saya untuk bermain dalam 
kelompok mereka. 
    
7 
Saya menjadi orang yang terakhir dipilih untuk jadi anggota 
kelompok.  
    
8 Teman-teman mengajak saya bermain bersama.     
9 Saya diejek oleh teman-teman.     
10 Teman saya senang saat saya duduk sebangku dengan mereka.     
11 Teman saya meminjami alat tulis saat saya lupa membawa.     
12 Teman-teman mencurangi saya dalam permainan.      
13 Teman-teman menawarkan bekal  yang mereka bawa.     
14 Teman-teman meminta pendapat saya saat diskusi.     
15 Saya dipilih sebagai pengurus kelas oleh teman-teman     
16 
Teman-teman menunggu kedatangan saya untuk memulai 
permainan.  
    
17 Saya dipilih sebagai ketua kelompok.     
18 Saya mengusulkan permainan yang akan dimainkan bersama     
19 Saya mengikuti permainan yang dilakukan teman-teman     
20 Saya menyatakan pendapat saya saat diskusi kelompok.      
21 Saya mengerjakan bagian saya dalam tugas kelompok.     
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Lampiran  3. Data Hasil Uji Coba Skala Kepercayaan Diri Siswa 
No. 
Urut 
Nomor Pernyataan Skala 
total A 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 
1 3 3 2 1 4 4 2 4 4 3 2 2 2 3 3 4 2 4 4 2 3 4 1 1 4 1 4 76 
2 3 3 4 3 4 4 2 3 2 4 2 3 2 2 2 3 1 2 4 2 1 2 3 3 1 3 4 72 
3 4 3 4 3 3 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 3 2 3 69 
4 3 4 3 4 4 3 2 2 4 3 3 2 2 3 3 2 2 1 2 4 3 2 4 4 4 2 3 78 
5 3 4 4 4 4 2 2 2 3 2 3 3 2 1 2 2 1 1 2 3 3 4 3 2 4 3 3 72 
6 4 4 4 4 4 4 2 2 4 4 3 3 2 1 2 4 3 2 4 4 2 2 4 2 4 3 3 84 
7 4 3 4 4 4 2 2 4 4 3 4 4 2 2 2 2 2 3 2 4 4 4 4 2 2 2 4 83 
8 4 3 4 2 2 2 1 2 4 3 3 4 2 1 3 3 1 2 1 4 3 3 4 3 4 4 4 76 
9 4 2 3 4 2 4 3 4 4 4 2 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 2 91 
10 3 4 4 4 4 3 4 2 3 4 4 2 4 3 4 4 3 2 4 2 4 2 3 2 1 3 2 84 
11 4 4 4 4 4 4 3 2 3 4 3 2 3 2 3 3 2 2 3 4 3 2 4 3 3 4 3 85 
12 4 3 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 97 
13 4 3 4 3 4 1 2 2 2 3 3 4 3 2 3 3 2 2 3 4 4 2 4 2 4 2 2 77 
14 4 4 4 4 3 4 1 2 4 3 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 1 2 4 4 2 4 4 91 
15 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 2 4 4 3 4 3 3 3 4 4 2 4 3 3 96 
16 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 3 4 3 4 3 3 4 4 4 2 4 3 4 97 
17 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 3 4 3 3 4 4 4 2 4 4 4 100 
18 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 2 4 3 3 4 4 3 4 4 4 2 3 4 4 98 
19 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 2 4 4 3 4 3 3 3 4 4 2 4 4 4 99 
20 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 3 4 4 3 4 4 4 2 4 4 4 101 
21 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 4 3 4 4 3 4 4 4 2 3 4 4 98 
22 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 1 3 4 3 4 3 3 4 4 4 2 4 3 4 93 
23 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 4 3 4 3 3 4 4 4 2 3 4 4 99 
24 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 3 4 4 3 4 4 4 2 4 4 4 101 
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25 4 4 4 3 4 2 1 4 2 2 4 2 2 2 2 4 2 2 2 3 4 2 4 4 4 2 4 79 
26 3 2 2 3 2 2 3 4 3 2 3 2 2 1 2 3 2 4 2 2 2 3 2 3 2 2 3 66 
27 3 4 4 4 3 3 3 1 2 4 4 4 4 2 4 4 2 4 4 4 2 4 4 4 4 4 3 92 
28 3 3 4 4 4 2 2 3 3 1 3 4 2 4 3 3 2 2 2 3 3 2 4 2 2 2 3 75 
29 3 3 4 4 4 4 3 2 4 4 3 3 2 2 2 3 3 4 2 4 4 2 3 2 2 2 3 81 
30 4 2 2 3 4 2 2 2 3 4 4 2 2 3 2 3 2 3 2 2 2 2 4 2 4 2 3 72 
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Lampiran 4.Data Hasil Uji Coba Skala Penguatan Guru 
No 
Urut 
Nomor Pernyataan Skala 
total B 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 
1 1 2 3 4 2 3 2 3 4 2 2 2 2 4 4 3 2 1 4 2 1 2 4 2 61 
2 4 2 3 4 3 4 3 3 2 2 4 2 1 2 2 4 2 1 2 1 1 2 3 4 61 
3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 49 
4 4 4 4 4 3 4 3 2 2 3 4 4 2 2 3 2 3 1 2 4 1 3 4 2 70 
5 3 2 4 4 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 3 4 3 2 2 4 4 4 3 3 67 
6 2 1 4 1 2 4 3 4 1 2 2 1 1 2 2 4 2 1 1 2 1 3 2 4 52 
7 2 3 3 2 2 3 3 3 2 3 1 2 1 2 2 2 1 3 2 4 1 3 2 3 55 
8 2 1 2 4 1 3 2 3 1 2 1 1 1 1 2 2 2 1 1 2 1 2 1 3 42 
9 3 2 4 4 3 4 4 4 2 2 2 4 4 3 4 4 2 2 1 2 2 4 4 3 73 
10 4 4 4 4 3 4 4 2 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 2 3 1 2 4 3 81 
11 3 4 3 3 4 3 4 3 2 3 3 1 2 3 3 3 3 2 1 2 1 2 2 3 63 
12 4 3 4 4 4 4 4 4 4 2 3 3 2 3 3 4 2 4 2 4 4 3 4 4 82 
13 2 2 4 2 2 1 3 2 1 2 2 1 1 3 4 3 3 1 1 2 1 1 2 3 49 
14 4 1 4 4 4 4 4 4 2 4 2 1 2 1 4 4 1 1 1 4 1 2 4 4 67 
15 4 4 3 3 4 3 3 4 2 2 2 3 2 4 2 3 4 2 2 3 2 3 4 3 71 
16 4 4 3 3 4 4 4 3 2 2 2 3 2 4 2 3 4 2 2 4 2 4 4 3 74 
17 4 4 3 3 4 3 4 4 2 2 2 3 2 4 2 4 4 2 2 4 2 4 4 3 75 
18 4 4 3 4 3 3 3 4 2 2 2 3 2 4 2 3 4 2 2 4 2 3 4 3 72 
19 4 4 3 3 4 3 3 4 2 2 2 3 2 4 2 3 4 2 2 3 2 3 4 3 71 
20 4 4 4 4 4 3 3 3 2 2 2 3 2 4 2 3 4 2 2 3 2 3 3 3 71 
21 4 4 3 4 3 3 3 3 2 2 2 3 2 4 2 3 4 2 2 4 2 4 4 3 72 
22 4 4 3 3 4 3 4 3 2 2 2 3 2 4 2 3 4 2 2 3 2 3 3 3 70 
23 4 4 3 3 4 3 3 4 2 2 2 3 2 4 2 4 4 2 2 3 2 3 4 3 72 
24 4 4 4 4 4 3 3 3 2 2 2 3 2 4 2 3 4 2 2 3 2 3 3 3 71 
81 
 
25 2 2 3 2 3 3 2 2 4 2 1 2 1 4 1 2 3 1 1 2 1 2 1 1 48 
26 4 2 2 3 2 3 2 3 2 2 3 3 2 4 3 3 4 2 1 2 2 2 4 4 64 
27 4 4 4 2 2 2 4 2 2 2 1 3 3 3 3 2 3 2 3 2 1 1 4 3 62 
28 3 2 2 2 3 3 2 3 2 2 2 3 3 2 2 2 3 2 1 2 2 2 2 3 55 
29 4 2 2 4 3 3 4 2 3 4 3 3 2 2 2 2 3 4 2 3 1 2 4 3 67 
30 3 3 3 2 3 2 2 2 2 2 3 3 2 3 2 2 4 2 2 3 2 2 4 3 61 
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Lampiran  5. Data Hasil Uji Coba Skala Penerimaan Teman Sebaya 
No. 
Urut 
Nomor Pernyataan Skala total 
C 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 
1 4 1 2 4 1 4 4 4 4 3 3 4 4 2 1 4 3 1 1 3 4 61 
2 4 4 4 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 1 2 1 3 3 2 3 57 
3 2 3 3 2 3 2 4 2 3 2 2 3 2 2 1 2 1 2 2 2 2 47 
4 2 4 3 3 3 4 3 3 3 2 3 4 3 2 1 2 1 2 4 3 4 59 
5 3 3 3 2 3 3 2 4 3 3 2 3 1 3 2 1 1 2 3 3 2 52 
6 4 4 3 2 4 4 3 4 3 3 4 4 2 3 1 2 3 4 4 4 4 69 
7 2 4 3 3 4 2 3 4 3 2 2 4 2 2 1 2 2 3 2 2 4 56 
8 2 4 2 2 4 2 4 3 3 4 3 3 2 2 4 2 3 2 3 2 3 59 
9 3 3 4 4 2 4 1 3 3 4 4 2 4 4 2 3 3 4 4 4 4 69 
10 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 2 3 3 1 3 1 3 4 3 4 68 
11 3 3 4 4 4 3 3 4 3 4 3 3 2 3 3 4 4 3 4 3 4 71 
12 2 4 4 4 4 4 3 4 3 4 2 3 3 4 2 3 2 3 4 4 4 70 
13 2 4 4 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 2 1 2 3 4 4 58 
14 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 1 4 1 1 2 2 4 4 4 69 
15 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 2 3 2 2 3 3 3 4 4 69 
16 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 2 3 2 3 2 3 4 3 3 68 
17 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 2 4 1 2 2 4 4 4 4 72 
18 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 1 2 1 3 3 3 4 64 
19 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 2 4 2 2 2 4 4 4 4 71 
20 4 4 4 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 1 2 1 2 3 3 4 58 
21 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 2 2 3 2 4 4 4 70 
22 4 4 3 2 3 2 3 3 3 4 3 3 2 3 2 2 1 2 2 4 3 58 
23 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 2 3 2 2 3 2 3 4 4 69 
24 4 4 4 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 1 2 1 2 3 3 4 58 
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25 2 4 2 2 3 2 3 3 4 4 2 3 1 3 2 2 2 4 3 2 2 55 
26 4 4 4 2 3 2 3 4 2 3 4 3 3 2 2 2 2 2 4 2 3 60 
27 4 4 4 2 4 3 3 2 4 3 3 4 3 2 3 2 2 4 4 4 4 68 
28 2 4 2 2 3 2 3 3 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 50 
29 4 4 2 2 4 3 3 2 2 3 4 3 2 2 3 2 1 2 3 2 1 54 
30 4 3 2 3 4 2 4 2 3 2 3 3 3 2 2 2 1 4 4 4 2 59 
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Lampiran 6. Hasil Uji Daya Beda dan Reliabilitas Skala Kepercayaan Diri Siswa 
1. Ringkasan Hasil Uji Daya Beda Skala Kepercayaan Diri Siswa 
No. Item Corrected Item-Total Correlation Keterangan 
1 0,523 Diterima 
2 0,447 Diterima 
3 0,444 Diterima 
4 0,302 Diterima 
5 0,270 Gugur  
6 0,710 Diterima 
7 0,646 Diterima 
8 0,461 Diterima 
9 0,554 Diterima 
10 0,636 Diterima 
11 0,619 Diterima 
12 0,647 Diterima 
13 0,869 Diterima 
14 -0,095 Gugur  
15 0,725 Diterima 
16 0,626 Diterima 
17 0,723 Diterima 
18 0,660 Diterima 
19 0,569 Diterima 
20 0,258 Gugur 
21 0,453 Diterima 
22 0,575 Diterima 
23 0,482 Diterima 
24 -0,064 Gugur 
25 0,296 Gugur 
26 0,709 Diterima 
27 0,360 Diterima 
 
 
2. Hasil Uji Reliabilitas Skala Kepercayaan Diri Siswa 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.740 23 
 
 
 
85 
 
Lampiran 7.Hasil Uji Daya Beda dan Reliabilitas Skala Penguatan Guru 
1. Ringkasan Hasil Uji Daya Beda Skala Penguatan Guru 
No. Item Corrected Item-Total Correlation Keterangan 
1 0,772 Diterima 
2 0,647 Diterima 
3 0,378 Diterima 
4 0,564 Diterima 
5 0,693 Diterima 
6 0,434 Diterima 
7 0,602 Diterima 
8 0,354 Diterima 
9 0,336 Diterima 
10 0,186 Gugur 
11 0,419 Diterima 
12 0,671 Diterima 
13 0,547 Diterima 
14 0,506 Diterima 
15 0,142 Gugur 
16 0,529 Diterima 
17 0,414 Diterima 
18 0,500 Diterima 
19 0,314 Diterima 
20 0,589 Diterima 
21 0,453 Diterima 
22 0,544 Diterima 
23 0,813 Diterima 
24 0,268 Gugur 
 
 
2. Hasil Uji Reliabilitas Skala Penguatan Guru 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.734 22 
 
 
 
 
86 
 
Lampiran 8.Hasil Uji Daya Beda dan Reliabilitas Skala Penerimaan Teman Sebaya 
1. Ringkasan Hasil Uji Daya Beda Skala Penerimaan Teman Sebaya 
No. Item Corrected Item-Total Correlation Keterangan 
1 0,422 Diterima 
2 0,129 Gugur 
3 0,615 Diterima 
4 0,724 Diterima 
5 0,323 Diterima 
6 0,636 Diterima 
7 -0,161 Gugur 
8 0,468 Diterima 
9 0,249 Gugur 
10 0,646 Diterima 
11 0,646 Diterima 
12 -0,108 Gugur 
13 0,153 Gugur 
14 0,654 Diterima 
15 0,028 Gugur 
16 0,322 Diterima 
17 0,560 Diterima 
18 0,442 Diterima 
19 0,652 Diterima 
20 0,703 Diterima 
21 0,666 Diterima 
 
2. Hasil Uji Reliabilitas Skala Penerimaan Teman Sebaya 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.742 16 
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Lampiran 9.Instrumen Skala  
Nama : 
No : 
Halo adik-adik 
Saya Yoni Wijayanti dari Universitas Negeri Yogyakarta.Hari ini, kakak meminta tolong pada kalian untuk 
mengisi skala di bawah ini dengan sungguh-sungguh.Kakak minta kalian menjawab dengan jujur 
ya.Jawaban tidak mempengaruhi nilai kalian. 
Petunjuk Pengisian Angket 
1. Tulislah nama dan nomor urut presensi kalian pada kotak yang telah disediakan. 
2. Pilih salah satu jawaban dari setiap pernyataan dengan memberi tanda centang( v ). 
3. Jika salah memilih jawaban, cukup dicoret dan centang pada kolom yang sesuai. 
4. Pastikan kalian sudah mengisi semua nomor sebelum mengumpulkan skala ini. 
BAGIAN 1 
No 
Pernyataan 
Tidak 
pernah 
Kadang-
kadang 
Sering Selalu 
1 Saya mencontek saat mengerjakan soal ujian.     
2 Saya tetap yakin pada jawaban soal matematika yang saya hitung 
sendiri meskipun berbeda dengan teman-teman. 
    
3 Saya yakin bisa mendapat nilai bagus jika rajin belajar.     
4 Saya yakin saya bisa menjadi lebih teliti jika berlatih mengerjakan soal.     
5 Saya mengajak kenalan terlebih dahulu jika ada siswa baru di kelas.     
6 Saya meminjamkan mainan saya kepada teman-teman.      
7 Saya bermain bersama tetangga-tetangga saya saat berada di rumah.     
8 Saya mengajak teman-teman untuk bermain bersama.       
9 Saat diminta menjawab soal di depan kelas oleh guru, saya berusaha 
menjawab dengan sebaik mungkin.  
    
10 Saya merasa malas mengerjakan soal yang sulit diselesaikan.     
11 Saat mendapat nilai jelek saya merasa malu dan berusaha 
memperbaikinya. 
    
12 Saya bertanya pada guru apabila ada bagian pelajaran yang tidak saya 
pahami. 
    
13 Saya berani menyatakan pendapat saya meskipun berbeda dengan 
pendapat teman-teman. 
    
14 Saya mencoba menjawab pertanyaan yang diberikan guru pada semua 
siswa. 
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15 Saya membaca hasil karangan saya dengan lantang di depan kelas.     
16 Saya mengingatkan teman yang ketahuan mengerjakan PR di sekolah.     
17 Saya menanyakan jawaban guru yang berbeda dengan jawaban di 
buku. 
    
18 Saya ingin mengetahui letak kesalahan saya saat mengerjakan soal.     
19 Saya berusaha mencari jawaban di buku jika tidak bisa mengerjakan 
suatu soal di LKS. 
    
20 Saya berhenti belajar jika pelajarannya terlalu sulit.     
21 Saya membaca kembali pelajaran yang belum dimengerti tanpa 
disuruh guru. 
    
22 Saya malas membaca petunjuk pengerjaan soal dan lebih memilih 
bertanya pada guru. 
    
BAGIAN 2 
No Pernyataan 
Tidak 
pernah 
Kadang-
kadang 
Sering Selalu 
1 
Guru memuji ketika saya mengerjakan soal di papan tulis dengan 
benar. 
    
2 
Guru mengucapkan terima kasih saat saya menghapus papan tulis 
untuk beliau. 
    
3 
Guru mengatakan saya dan teman-teman hebat saat kami semua 
mendapat nilai di atas KKM. 
    
4 
Guru memuji siswa yang berani menjawab pertanyaan meskipun 
kurang tepat. 
    
5 
Guru memuji saya dan teman-teman saat kami berhasil menyelesaikan 
tugas dengan tepat waktu. 
    
6 
Guru meminta saya dan teman-teman bertepuk tangan saat salah satu 
siswa mendapat nilai ulangan tertinggi di kelas. 
    
7 
Guru tersenyum pada saya saat saya mengerjakan kerajinan tangan 
dengan rapi. 
    
8 
Guru menganggukkan kepala saat saya mengerjakan soal matematika 
dengan teliti. 
    
9 
Guru mengacungkan jempol pada hasil karya yang dibuat oleh saya 
dan teman-teman. 
    
10 
Guru membacakan cerita jika ada waktu luang setelah mengerjakan 
tugas. 
    
11 
Saya diperbolehkan menilaikan jawaban terlebih dahulu apabila saya 
menyelesaikan tugas lebih cepat dari teman-teman. 
    
12 
Guru melakukan permainan jika kami mengerjakan soal lebih cepat 
dari waktu yang ditentukan. 
    
13 Guru berkeliling kelas saat kami mengerjakan soal latihan.     
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14 
Guru mendekati kelompok diskusi saat saya dan teman-teman 
mendapat tugas diskusi. 
    
15 
Guru hanya duduk di kursi guru saat saya dan teman-teman 
mengerjakan soal.  
    
16 
Guru menepuk bahu saya saat meminta saya mengerjakan soal di 
papan tulis. 
    
17 
Guru mengusap kepala saya setelah saya mengerjakan soal di papan 
tulis dengan benar. 
    
18 Guru memberi selamat siswa yang berprestasi dengan bersalaman.     
19 
Guru memberi tanda bintang bagi siswa yang melakukan tugas dengan 
baik. 
    
20 Guru memberikan komentar pada buku tugas yang saya kumpulkan.     
21 Guru memberikan tanda centang (v) pada jawaban yang benar.     
BAGIAN 3 
No Pernyataan 
Tidak 
pernah 
Kadang-
kadang 
Sering Selalu 
1 Saya  bermaindengan teman dari berbagai kelas di sekolah.      
2 
Saya langsung mengajak bermain saudara saya yang jarang saya temui 
ketika mereka berkunjung ke rumah. 
    
3 Saya senang berkenalan dengan teman baru     
4 Teman-teman menolak saya menjadi bagian kelompok mereka.     
5 
Banyak teman yang menawari saya untuk bermain dalam kelompok 
mereka. 
    
6 Teman-teman mengajak saya bermain bersama.     
7 Teman saya senang saat saya duduk sebangku dengan mereka.     
8 Teman saya meminjami alat tulis saat saya lupa membawa.     
9 Teman-teman meminta pendapat saya saat diskusi.     
10 Teman-teman menunggu kedatangan saya untuk memulai permainan.      
11 Saya dipilih sebagai ketua kelompok.     
12 Saya mengusulkan permainan yang akan dimainkan bersama     
13 Saya mengikuti permainan yang dilakukan teman-teman     
14 Saya menyatakan pendapat saya saat diskusi kelompok.      
15 Saya mengerjakan bagian saya dalam tugas kelompok.     
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Lampiran 10. Data Skala Kepercayaan Diri Siswa 
 
No. Sampel 
Nomor Pernyataan 
Total 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 
1 4 2 3 2 3 2 3 2 3 4 2 4 2 2 3 2 2 2 3 3 2 4 59 
2 3 4 4 3 2 3 2 2 3 4 2 2 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 61 
3 3 2 4 4 3 2 3 2 2 1 4 1 1 3 1 3 2 3 2 3 1 3 53 
4 4 2 4 4 3 3 2 4 2 1 3 2 2 3 1 1 2 1 1 3 1 2 51 
5 4 2 4 2 1 1 2 3 2 3 3 2 2 1 1 1 2 1 3 4 1 4 49 
6 4 2 4 4 3 2 2 3 2 4 3 3 2 2 2 3 3 3 3 4 3 4 65 
7 4 2 3 2 3 1 2 3 4 4 2 3 1 3 4 1 1 1 3 2 4 3 56 
8 4 2 4 4 3 2 2 4 2 4 3 3 1 4 2 2 2 2 3 3 3 4 63 
9 3 3 4 3 3 4 2 4 4 4 3 2 3 2 3 3 3 2 4 4 3 4 70 
10 4 4 4 4 2 2 2 3 4 4 4 3 3 1 3 2 2 3 4 4 4 4 70 
11 4 2 2 4 4 4 2 4 2 4 2 4 2 2 2 2 2 2 2 4 2 4 62 
12 3 3 4 2 2 3 3 4 3 4 3 4 2 2 1 2 2 2 3 4 2 4 62 
13 4 2 4 4 4 2 4 3 4 4 4 4 3 3 2 2 2 4 4 4 3 4 74 
14 2 4 4 3 1 2 3 2 2 4 2 3 2 2 2 1 2 2 3 2 2 4 54 
15 4 2 4 4 3 2 2 3 2 3 3 3 2 2 2 3 2 4 2 3 3 3 61 
16 4 3 4 3 2 2 2 3 2 3 4 2 2 2 2 2 2 3 3 4 2 3 59 
17 4 3 3 3 2 2 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 54 
18 4 2 2 2 1 4 3 3 3 3 2 2 2 4 2 2 2 2 2 3 2 3 55 
19 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 2 3 3 4 2 2 2 2 2 3 2 2 63 
20 4 3 2 3 4 3 2 2 3 3 2 4 3 2 2 2 2 2 3 4 2 3 60 
21 4 4 2 4 4 2 3 4 3 4 3 2 3 4 3 3 2 3 3 4 4 4 72 
22 4 4 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 4 2 2 2 3 2 4 3 4 63 
23 4 1 4 3 4 3 4 3 4 4 4 2 4 4 2 4 2 4 2 4 2 4 72 
24 4 4 4 3 2 4 2 4 3 3 2 2 2 4 2 2 2 2 1 3 2 3 60 
25 3 3 4 4 2 2 4 4 3 4 3 2 2 3 2 2 3 2 4 3 3 4 66 
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26 4 2 4 4 2 1 3 3 4 3 4 4 3 3 2 1 3 4 4 4 3 4 69 
27 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 2 4 4 4 4 3 3 2 4 4 3 4 78 
28 4 4 4 3 4 3 3 2 4 4 4 4 3 4 2 3 4 4 4 3 4 4 78 
29 3 4 4 3 2 3 3 3 4 3 3 2 2 3 3 2 2 4 4 4 2 3 66 
30 4 4 4 4 1 2 1 1 4 4 2 1 1 2 1 1 1 4 4 3 4 4 57 
31 4 3 4 3 1 2 3 2 3 3 2 3 2 3 2 2 3 4 3 2 2 4 60 
32 3 2 4 4 1 3 2 3 4 3 4 3 3 4 2 2 2 4 1 3 2 4 63 
33 1 3 2 1 2 4 3 1 4 3 2 2 1 3 4 2 4 4 2 1 3 1 53 
34 4 4 4 4 2 2 2 2 4 4 3 3 2 4 2 2 2 4 2 4 2 4 66 
35 4 2 4 3 1 2 3 4 3 4 1 3 1 2 2 2 2 2 1 4 3 4 57 
36 3 3 4 3 2 3 4 3 2 2 4 2 2 4 2 3 2 3 4 3 4 2 64 
37 4 2 3 2 2 3 4 3 2 3 3 4 2 1 2 1 3 2 4 3 2 3 58 
38 3 4 4 4 2 4 4 4 4 4 2 4 4 4 3 2 3 4 4 4 4 4 79 
39 3 3 4 4 4 2 2 3 3 3 2 3 2 3 2 2 3 2 2 3 2 3 60 
40 3 4 4 4 1 2 2 3 4 4 4 4 4 1 4 3 4 4 4 3 4 4 74 
41 4 4 4 4 3 3 2 2 4 3 2 4 3 3 4 4 3 3 2 4 4 3 72 
42 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 1 3 3 4 4 3 3 3 2 4 4 3 66 
43 3 3 4 4 2 3 3 3 3 3 1 4 3 4 4 3 3 3 2 4 4 3 69 
44 4 2 4 3 4 2 2 4 4 4 2 4 3 1 2 2 3 2 4 4 3 3 66 
45 3 4 4 3 2 4 3 4 4 4 4 4 2 2 2 4 2 4 3 3 4 4 73 
46 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 1 3 3 4 4 3 3 3 2 4 4 3 66 
47 3 2 3 3 4 1 2 2 3 3 3 4 2 3 2 2 2 3 2 2 4 3 58 
48 3 3 4 4 2 3 3 3 3 3 1 3 3 4 4 3 3 3 2 4 4 3 68 
49 4 4 4 4 4 2 4 4 4 3 4 4 2 3 2 2 2 2 4 3 2 3 70 
50 4 2 4 4 2 3 2 2 4 4 4 4 4 4 2 2 3 4 4 4 2 4 72 
51 4 2 4 4 3 2 3 4 3 2 4 3 3 2 2 3 3 3 2 4 2 4 66 
52 3 2 4 3 3 2 4 4 2 3 3 2 2 4 2 2 2 2 3 3 2 4 61 
53 4 3 4 4 3 2 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 78 
54 4 4 4 4 2 1 2 2 4 4 2 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 73 
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55 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 84 
56 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 84 
57 3 2 4 4 2 4 2 4 4 3 3 4 2 3 2 4 1 2 4 4 2 4 67 
58 4 2 3 2 2 2 3 2 2 4 3 2 2 2 1 2 2 2 1 4 2 4 53 
59 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 87 
60 4 4 4 4 2 1 2 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 4 4 4 4 3 76 
61 4 2 4 4 2 3 3 2 4 4 4 4 2 4 2 3 3 4 4 4 2 4 72 
62 3 4 2 4 3 1 1 2 2 4 3 2 2 1 2 2 3 3 3 4 2 4 57 
63 3 3 2 4 2 1 3 3 4 3 4 3 2 4 3 1 4 4 4 4 2 3 66 
64 3 2 2 2 1 2 2 2 3 3 2 2 3 1 1 2 2 2 2 3 2 3 47 
65 3 2 2 2 1 2 2 4 3 3 3 2 3 2 1 1 2 2 2 3 2 4 51 
66 3 4 3 2 2 2 3 4 4 3 4 3 2 3 3 3 3 2 4 4 3 4 68 
67 3 4 4 4 4 2 2 2 4 3 4 2 2 2 2 2 2 2 3 4 2 3 62 
68 3 2 3 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 4 2 4 54 
69 3 3 4 3 2 2 2 4 3 4 3 2 3 2 2 2 2 4 2 4 2 3 61 
70 3 4 4 4 4 3 2 3 3 4 3 2 2 1 2 2 2 2 2 4 2 3 61 
71 3 2 3 4 3 2 4 2 3 3 4 4 3 2 2 2 2 3 1 4 4 3 63 
72 4 4 3 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 4 2 4 56 
73 3 4 4 2 3 2 4 4 4 2 4 2 3 2 2 1 2 1 2 2 1 3 57 
74 3 4 4 3 4 4 2 2 3 3 3 2 2 2 2 3 2 3 2 3 3 4 63 
75 4 2 4 2 2 2 2 2 1 3 2 2 1 1 2 1 1 4 2 2 2 2 46 
76 4 4 4 4 4 2 2 4 4 3 4 4 4 4 2 2 4 4 1 4 4 3 75 
77 4 4 2 2 2 2 4 3 2 3 3 3 1 3 1 3 2 3 1 3 2 3 56 
78 4 1 2 3 2 2 2 3 2 4 3 3 2 2 2 2 2 3 3 4 3 4 58 
79 4 1 4 2 2 2 4 2 2 4 4 2 2 1 2 2 2 2 2 4 2 4 56 
80 4 2 4 3 4 2 3 2 4 4 3 4 2 3 2 2 4 4 3 4 2 4 69 
81 4 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 1 2 2 1 2 1 3 3 3 2 3 49 
82 4 4 4 3 3 4 3 4 2 3 2 2 2 2 2 1 2 2 2 3 2 3 59 
83 4 4 4 2 2 2 3 3 2 4 4 2 1 1 1 1 1 2 3 3 2 4 55 
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84 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 2 4 2 2 1 4 4 4 4 4 3 76 
85 4 1 2 3 4 4 2 3 3 3 2 1 2 3 1 4 1 3 4 4 4 3 61 
86 4 4 3 4 4 2 3 4 4 4 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 70 
87 4 4 4 4 3 1 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 2 3 2 3 59 
88 4 4 4 2 4 1 4 3 2 2 4 1 3 4 3 4 2 4 1 2 4 4 66 
89 4 2 4 3 4 3 2 2 3 3 4 2 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 72 
90 4 4 4 3 4 3 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 4 3 3 64 
91 4 4 4 4 4 2 2 3 3 3 4 4 2 2 2 4 3 4 4 4 3 4 73 
92 4 2 3 4 3 1 1 1 1 2 2 1 2 3 1 4 1 2 4 1 1 2 46 
93 4 4 4 4 4 2 3 3 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 82 
94 4 4 4 4 3 1 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 2 3 2 3 60 
95 4 2 3 3 1 3 4 4 2 2 2 3 1 1 3 1 1 3 2 2 4 4 55 
96 4 4 4 4 4 2 2 4 4 3 4 2 2 4 4 2 2 3 4 4 4 3 73 
97 4 1 2 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 2 2 3 2 3 2 3 2 3 63 
98 4 2 2 4 2 3 2 3 4 3 3 4 2 2 3 4 3 2 2 4 1 4 63 
99 4 2 2 4 2 4 2 4 2 4 4 4 4 3 2 1 4 4 1 4 4 3 68 
100 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 2 4 4 4 4 78 
101 4 4 3 2 2 3 2 3 4 3 3 2 3 3 2 2 2 3 2 3 2 3 60 
102 4 4 4 4 2 4 2 4 4 4 4 2 2 2 2 1 1 4 4 3 3 3 67 
103 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 1 4 2 4 4 3 79 
104 4 2 2 4 2 3 3 4 3 3 2 2 2 4 2 3 2 3 1 4 2 3 60 
105 4 2 4 4 3 2 2 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 76 
106 4 4 4 4 3 2 4 4 4 4 3 3 2 4 2 3 2 4 3 2 2 3 70 
107 4 4 4 4 3 2 3 4 2 3 4 3 2 4 2 2 2 4 2 2 2 3 65 
108 4 2 4 4 2 2 4 4 4 3 3 2 2 4 2 2 2 2 3 3 2 3 63 
109 4 4 4 4 4 4 2 3 3 1 2 4 2 4 3 2 2 4 3 4 3 4 70 
110 4 4 4 3 4 1 3 3 4 4 4 3 2 3 3 1 2 3 1 4 2 4 66 
111 4 4 4 4 4 3 2 4 4 4 4 3 4 4 3 4 1 4 4 4 4 4 80 
112 3 4 4 4 3 3 2 3 4 3 3 2 4 3 2 2 3 2 1 4 2 3 64 
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113 4 4 2 2 2 3 3 4 4 3 2 2 2 3 2 2 2 1 1 4 1 3 56 
114 3 3 4 4 2 2 3 2 4 3 4 2 3 3 2 2 2 3 2 4 2 3 62 
115 3 4 4 4 3 2 2 3 4 3 3 4 4 4 2 2 2 4 2 4 2 3 68 
116 4 4 4 4 4 2 2 4 4 4 4 2 4 2 2 2 4 3 2 4 3 1 69 
117 3 2 3 3 2 2 3 1 4 3 2 2 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 57 
118 4 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 3 4 2 2 2 2 3 4 3 2 56 
119 3 2 2 2 2 3 1 3 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 3 4 2 3 52 
120 3 4 2 2 1 2 2 4 4 4 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 2 2 55 
121 4 4 4 3 3 2 2 3 3 4 3 2 2 2 2 2 2 2 2 4 2 4 61 
122 3 2 4 4 2 2 2 4 4 3 4 2 2 3 3 2 2 3 4 3 2 4 64 
123 3 4 4 4 2 2 3 2 2 2 3 3 3 3 2 3 2 4 2 4 3 4 64 
124 3 4 4 4 2 1 2 3 4 3 4 2 2 3 3 2 2 4 3 4 2 4 65 
125 3 3 4 4 2 1 2 3 4 3 3 2 2 4 2 2 2 4 2 4 2 3 61 
126 3 4 4 4 4 3 2 3 4 3 4 3 2 3 3 3 3 3 2 4 2 4 70 
127 3 2 2 2 1 1 2 2 3 2 3 3 3 4 3 1 1 1 2 3 1 3 48 
128 3 2 2 2 1 3 2 3 3 4 2 2 3 4 2 2 1 3 3 4 2 4 57 
129 3 4 4 4 2 3 1 4 1 3 4 4 2 4 2 2 3 4 4 4 3 4 69 
130 3 4 4 4 4 2 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 2 4 3 4 3 4 77 
131 3 4 4 4 2 3 1 4 4 3 4 4 2 4 1 2 2 3 4 4 3 4 69 
132 4 4 4 4 2 3 2 3 4 3 4 3 4 2 4 2 4 4 4 4 3 4 75 
133 4 3 4 4 2 2 2 4 3 3 4 3 3 3 2 2 2 3 2 3 2 4 64 
134 4 4 4 4 4 2 3 3 4 2 4 3 2 3 2 1 4 3 3 3 3 3 68 
135 3 3 4 4 4 2 2 4 4 3 4 4 4 2 3 2 4 4 4 2 3 3 72 
136 3 2 4 4 4 2 2 4 4 3 4 4 3 3 3 2 4 4 4 3 4 3 73 
137 3 2 3 2 1 2 3 4 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 3 3 52 
138 4 2 2 2 1 2 2 2 2 4 2 2 2 4 1 1 2 2 2 4 1 3 49 
139 4 2 2 2 4 2 3 3 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 4 3 3 56 
140 3 2 2 3 2 4 4 3 4 4 2 3 2 3 2 2 3 4 3 4 2 4 65 
141 4 2 2 2 3 2 3 3 4 4 2 3 2 4 2 2 2 4 2 4 2 3 61 
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142 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 2 3 4 4 4 4 4 78 
143 4 3 4 2 3 2 3 3 4 3 2 2 3 2 2 2 3 3 3 4 2 4 63 
144 3 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 1 2 2 3 3 3 2 4 51 
145 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 3 2 2 2 3 49 
146 3 3 4 2 1 2 4 2 3 4 3 2 3 2 2 1 3 3 1 4 2 2 56 
147 3 4 4 4 4 2 2 2 4 3 4 2 2 4 2 2 2 4 3 3 4 4 68 
148 3 4 4 4 3 2 3 2 4 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 71 
149 3 4 3 2 2 2 4 2 2 3 4 2 2 2 1 1 2 2 2 4 2 3 54 
150 3 4 4 4 3 3 3 2 4 4 4 2 2 4 2 2 2 2 2 4 2 4 66 
151 3 4 4 4 4 2 2 2 4 3 4 4 2 2 2 2 2 2 3 4 2 3 64 
152 3 2 3 2 3 2 4 3 2 3 3 2 2 2 1 2 2 3 2 4 2 3 55 
153 3 3 4 3 2 4 2 3 3 4 2 2 3 2 2 2 2 4 2 4 2 2 60 
154 3 4 4 4 2 2 3 2 4 3 4 2 2 2 2 2 2 2 2 3 4 3 61 
155 3 3 2 3 2 2 1 2 2 3 3 2 2 2 1 2 2 2 1 4 2 4 50 
156 3 4 3 2 2 2 3 3 2 3 2 1 1 1 2 2 1 2 2 4 1 4 50 
157 3 4 4 4 2 2 2 2 4 3 4 4 2 2 2 2 2 4 4 4 2 3 65 
158 3 4 2 4 1 4 2 3 4 3 2 1 2 2 1 2 2 2 2 4 1 4 55 
159 4 2 4 4 3 2 3 4 4 3 4 3 3 3 2 3 2 2 4 4 2 4 69 
160 4 4 4 4 2 2 2 2 4 4 3 4 2 2 2 2 4 3 4 4 4 4 70 
161 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 87 
162 4 4 4 4 2 3 1 3 4 4 4 4 4 2 3 3 4 4 4 4 3 4 76 
163 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 2 1 4 4 4 2 3 4 4 79 
164 4 2 4 2 4 3 3 2 2 3 4 3 2 2 2 2 2 2 2 4 2 4 60 
165 3 4 4 4 2 1 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 80 
166 4 2 4 4 4 4 3 4 3 4 4 2 3 4 2 1 2 4 4 3 2 4 71 
167 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 81 
168 3 4 3 3 1 4 2 2 4 3 3 2 1 4 1 1 2 4 2 4 2 4 59 
169 4 3 4 4 2 3 3 4 4 3 4 4 2 3 2 3 2 4 2 3 2 4 69 
170 4 3 3 3 3 1 2 2 3 4 3 3 2 1 2 2 1 3 3 4 3 4 59 
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171 4 1 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 2 3 4 1 2 4 3 2 4 60 
172 4 3 4 3 4 2 2 3 4 3 4 2 2 3 2 2 3 2 3 3 1 2 61 
173 4 4 4 4 4 3 2 4 4 4 4 3 4 4 3 3 2 4 3 4 3 4 78 
174 4 2 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 2 2 1 3 3 4 4 4 4 4 73 
175 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 4 1 4 3 3 3 4 74 
176 4 4 4 4 4 3 2 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 74 
177 3 2 4 3 4 2 2 4 2 3 2 2 3 2 1 1 1 2 3 3 2 4 55 
178 3 3 4 2 3 2 4 3 2 3 4 4 2 4 2 1 3 4 2 4 3 3 65 
179 3 3 3 2 2 2 4 4 3 3 2 3 4 2 3 3 3 4 3 3 3 3 65 
180 3 3 3 4 4 3 2 3 3 3 4 3 2 3 2 3 2 3 3 3 2 3 64 
181 4 4 2 1 1 2 1 3 4 1 2 2 1 2 1 2 1 2 4 2 2 4 48 
182 3 4 3 2 2 2 4 4 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 4 4 3 3 66 
183 3 2 2 2 4 2 2 2 1 3 2 2 2 4 2 2 1 4 2 4 2 3 53 
184 4 2 4 3 2 2 2 2 2 4 2 2 2 3 2 2 2 2 2 4 2 4 56 
185 4 2 2 2 2 2 1 2 2 3 2 2 2 2 1 2 2 2 2 3 1 3 46 
186 4 2 4 2 2 2 2 3 4 4 4 3 3 2 1 3 3 4 4 4 4 4 68 
187 4 2 4 4 2 4 2 2 4 3 4 4 4 4 4 4 2 4 4 3 4 4 76 
188 4 2 4 4 2 2 2 2 2 3 4 2 2 4 2 2 4 4 2 4 2 4 63 
189 4 3 4 4 1 2 2 2 4 3 3 4 4 2 1 2 4 3 4 3 2 3 64 
190 4 2 4 4 2 2 2 3 2 3 4 2 2 3 2 2 2 3 3 3 2 4 60 
191 4 2 4 4 1 2 3 2 4 3 3 4 2 2 2 3 2 4 3 4 2 4 64 
192 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 2 4 2 4 4 4 4 4 3 4 81 
193 4 4 4 3 1 1 3 3 4 4 2 3 2 3 2 3 3 2 3 4 2 4 64 
194 3 4 3 2 3 1 1 4 3 3 3 4 3 3 2 1 1 4 2 3 2 3 58 
195 4 4 4 3 2 4 4 3 4 1 4 3 1 3 3 3 4 3 3 3 4 4 71 
196 3 3 2 3 2 2 3 4 3 3 3 2 2 3 2 1 2 3 3 3 2 3 57 
197 3 3 2 3 1 2 3 4 3 3 1 3 2 2 2 1 2 2 2 3 2 3 52 
198 3 3 3 3 4 4 3 4 4 1 3 3 3 3 2 1 1 3 3 3 3 3 63 
199 4 4 4 4 2 4 2 2 4 4 4 2 2 3 2 2 1 3 3 4 3 4 67 
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200 4 2 2 3 1 1 4 4 4 3 3 2 3 3 2 1 1 3 2 4 2 2 56 
201 3 3 4 3 1 1 2 3 4 3 3 4 4 3 2 3 2 3 3 3 2 2 61 
202 4 4 4 3 2 2 3 2 4 4 2 2 3 2 2 1 2 2 2 4 2 4 60 
203 4 2 4 4 2 3 1 2 4 3 4 2 2 2 2 1 2 4 2 4 2 3 59 
204 3 4 4 2 1 2 3 4 3 3 2 2 4 2 2 2 1 2 2 3 3 3 57 
205 4 4 4 4 2 3 2 2 4 4 4 2 4 3 2 3 2 3 3 4 2 4 69 
206 4 3 4 4 4 2 4 2 4 3 3 2 3 3 2 3 3 4 2 3 2 4 68 
207 3 2 4 4 3 2 3 2 2 4 2 2 2 4 2 4 2 2 2 4 2 4 61 
208 3 3 4 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 57 
209 3 2 4 4 2 2 3 3 2 4 4 4 2 3 2 4 2 2 2 4 4 4 66 
210 4 4 4 4 2 3 3 4 4 4 4 3 3 3 2 3 4 4 4 4 2 4 76 
211 4 2 4 4 4 2 3 2 2 3 2 2 2 3 2 4 2 2 4 3 2 4 62 
212 4 4 4 4 4 2 2 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 81 
213 4 2 4 4 4 4 3 2 2 3 4 4 3 2 2 2 2 3 4 4 2 3 67 
214 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 3 2 2 3 2 2 4 4 3 2 3 68 
215 4 4 4 4 4 4 1 1 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 81 
216 4 3 4 2 2 1 3 3 4 3 4 3 2 4 3 2 3 4 3 3 3 4 67 
217 4 4 4 3 3 2 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 76 
218 4 2 2 3 1 1 2 4 2 2 3 2 2 4 1 4 2 2 3 2 4 1 53 
219 4 4 4 4 2 3 2 3 4 3 4 2 2 4 2 2 2 3 3 3 2 3 65 
220 4 3 3 3 2 1 4 3 3 2 3 2 2 3 2 2 2 3 3 3 2 4 59 
221 4 4 4 3 4 2 4 3 4 3 4 2 2 3 2 2 2 2 4 3 4 2 67 
222 4 2 4 4 3 2 4 4 2 3 4 3 2 3 3 2 1 3 4 4 2 4 67 
223 4 4 4 3 4 2 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 2 4 3 4 3 4 76 
224 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 2 3 3 3 4 4 4 76 
225 4 2 4 3 2 2 4 4 4 3 4 2 2 4 2 4 4 4 2 4 3 3 70 
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Lampiran 11. Data Skala Penguatan Guru 
No. 
Sampel 
Nomor Pernyataan 
Total  1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 
1 2 3 2 2 3 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 3 1 2 2 46 
2 2 1 3 2 2 3 2 2 1 2 1 1 2 2 2 2 1 4 2 2 4 43 
3 4 4 2 2 3 3 4 2 2 1 3 4 4 4 1 4 3 2 4 2 2 60 
4 2 2 1 3 4 3 2 2 3 4 1 1 2 1 4 1 2 4 1 2 1 46 
5 2 1 1 2 1 3 1 2 1 1 1 1 2 2 3 1 1 1 1 2 4 34 
6 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 1 1 2 2 3 1 2 2 1 2 3 39 
7 4 2 1 3 1 2 3 2 3 1 3 2 4 4 1 2 2 3 2 2 4 51 
8 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 1 2 3 2 3 1 2 3 2 2 2 45 
9 2 1 3 2 4 3 4 3 1 2 1 2 4 3 3 1 1 1 3 2 4 50 
10 3 3 2 2 2 3 2 3 2 1 1 1 2 2 4 1 1 3 2 2 4 46 
11 4 2 2 2 2 3 2 3 3 2 2 1 2 2 3 1 2 2 1 2 3 46 
12 2 2 3 3 3 4 4 3 2 1 3 1 2 2 4 2 2 1 1 3 4 52 
13 2 3 4 1 4 2 3 4 2 1 4 1 3 2 4 2 2 2 2 3 4 55 
14 3 3 4 2 3 4 3 2 2 2 2 1 4 3 4 1 1 2 1 2 2 51 
15 2 3 4 4 3 4 4 3 4 2 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 4 67 
16 2 3 2 2 3 3 2 2 3 2 2 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 53 
17 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 2 3 1 2 4 58 
99 
 
18 2 3 2 2 2 4 3 2 2 2 1 1 1 3 2 2 1 2 1 2 4 44 
19 3 3 3 2 4 3 3 1 4 2 2 3 1 3 2 2 2 3 1 2 2 51 
20 2 2 3 3 4 3 2 1 4 2 1 4 3 2 2 1 1 3 2 1 1 47 
21 3 4 3 3 3 4 4 3 2 4 4 2 4 4 1 4 4 4 2 4 4 70 
22 1 2 3 1 2 3 2 2 2 2 1 1 2 2 4 1 1 2 2 2 3 41 
23 4 4 3 4 4 4 4 2 2 4 2 2 2 4 4 2 2 4 1 2 4 64 
24 2 4 4 3 3 4 2 2 2 2 2 3 2 2 4 2 3 3 2 2 2 55 
25 2 2 3 2 2 3 2 3 2 1 1 1 2 2 3 1 1 2 1 1 2 39 
26 2 1 2 1 1 2 2 3 3 1 1 1 3 1 1 1 1 1 1 2 2 33 
27 2 2 4 2 3 2 4 4 4 2 4 2 3 3 4 1 2 2 2 1 2 55 
28 1 1 1 2 2 2 2 2 1 2 2 2 1 2 1 2 1 4 1 2 2 36 
29 3 3 3 4 2 2 3 3 2 2 1 2 4 3 3 2 2 2 1 4 4 55 
30 2 4 3 2 3 1 4 3 2 1 1 1 3 2 3 1 1 2 1 1 3 44 
31 1 2 4 1 3 2 2 3 4 2 3 3 3 4 1 4 3 4 4 2 3 58 
32 2 1 2 1 1 1 1 2 1 1 2 1 2 2 1 1 1 1 1 1 3 29 
33 3 2 4 4 2 1 2 2 2 1 2 1 3 3 3 2 3 4 2 2 4 52 
34 2 1 2 2 1 2 4 2 2 1 2 1 1 2 2 1 1 4 1 2 3 39 
35 2 1 1 2 3 2 2 3 1 2 1 2 2 2 3 2 1 4 1 3 1 41 
36 3 2 3 2 1 2 2 3 4 3 2 3 4 4 2 4 1 2 2 3 2 54 
37 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 2 1 1 2 3 2 1 2 2 3 1 32 
38 4 4 2 4 4 2 2 2 2 2 4 2 4 4 4 2 2 4 2 4 4 64 
39 3 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 1 2 2 3 2 3 2 2 2 2 46 
40 2 2 1 1 1 2 1 2 1 1 1 1 2 2 4 1 1 2 1 1 2 32 
41 3 2 2 3 2 3 4 2 3 1 2 2 3 2 3 1 2 2 1 2 4 49 
42 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 2 4 3 3 2 2 4 2 2 4 57 
43 3 2 3 2 3 2 2 3 3 2 2 2 4 3 3 2 2 4 2 2 4 55 
44 4 3 2 2 1 3 3 3 2 2 2 1 2 2 3 2 1 2 1 2 2 45 
45 4 4 4 2 3 4 4 2 3 1 3 3 3 4 3 2 2 4 1 2 2 60 
46 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 2 4 3 3 2 2 4 2 2 4 57 
100 
 
47 4 4 4 3 3 3 2 4 3 2 2 1 4 4 3 2 3 4 4 3 1 63 
48 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 2 4 3 3 2 2 4 2 2 4 57 
49 2 2 2 3 4 2 3 3 1 2 2 2 4 2 3 1 1 4 1 3 3 50 
50 3 2 3 2 3 4 2 3 1 1 2 1 3 2 3 1 1 3 1 2 1 44 
51 2 2 2 2 2 3 3 2 1 2 3 3 2 2 3 1 1 1 1 2 4 44 
52 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 1 2 2 3 1 1 2 1 2 2 41 
53 3 3 4 3 3 4 4 3 1 3 4 1 2 3 3 1 1 1 1 3 4 55 
54 4 4 4 3 2 4 4 3 4 2 4 1 3 4 3 1 1 4 1 4 3 63 
55 4 4 4 4 4 4 4 4 1 1 4 2 4 4 2 1 1 3 1 4 4 64 
56 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 3 4 3 3 4 78 
57 4 4 4 2 2 4 2 2 2 2 4 2 4 4 4 4 2 4 3 2 2 63 
58 2 3 3 2 3 3 3 3 2 2 1 2 2 2 1 2 2 2 1 2 4 47 
59 4 3 4 3 4 4 4 4 4 2 4 1 3 4 3 2 1 4 1 2 4 65 
60 2 2 2 2 3 2 3 2 2 1 1 3 2 2 3 1 1 3 2 3 4 46 
61 3 2 2 3 3 4 4 3 1 1 4 1 2 2 3 1 1 4 1 3 2 50 
62 2 4 4 2 2 3 4 2 1 2 1 2 2 3 3 2 2 3 2 3 4 53 
63 2 3 3 1 1 4 3 3 2 1 3 2 3 3 3 2 2 3 2 2 2 50 
64 3 4 2 2 3 3 2 1 2 1 1 1 2 2 3 1 1 1 2 2 2 41 
65 3 4 2 3 3 2 2 1 2 2 1 1 2 2 3 1 1 3 2 2 2 44 
66 3 4 4 4 3 3 3 4 3 2 3 2 4 4 4 2 2 2 2 2 3 63 
67 2 2 2 2 2 4 2 2 3 2 1 1 4 4 3 1 1 3 2 2 1 46 
68 2 2 2 3 3 2 2 2 3 4 2 1 3 2 4 2 1 2 1 1 2 46 
69 2 2 2 2 2 3 2 2 2 1 1 1 2 2 3 1 1 2 1 2 2 38 
70 2 2 2 2 4 4 2 2 2 2 2 1 4 4 3 2 2 4 2 2 2 52 
71 2 3 1 2 3 4 2 2 2 3 2 2 4 2 4 1 1 2 1 2 3 48 
72 2 2 2 3 4 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 1 1 3 1 2 3 47 
73 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 1 2 2 3 2 2 3 1 3 2 45 
74 2 3 4 3 3 4 2 3 2 2 2 2 4 4 1 1 2 2 1 2 3 52 
75 2 1 1 2 2 1 1 1 1 1 1 1 2 2 1 1 1 2 1 3 1 29 
101 
 
76 2 4 4 4 2 4 2 1 4 4 4 1 1 2 3 1 1 4 4 2 1 55 
77 1 1 1 2 3 4 2 1 1 2 1 2 1 2 1 1 1 3 1 2 3 36 
78 2 3 2 2 2 3 3 2 2 2 1 1 2 2 3 1 2 2 2 2 3 44 
79 1 1 1 2 1 2 1 2 1 1 1 1 2 2 3 1 1 1 1 1 1 28 
80 2 3 4 2 2 2 1 3 2 4 2 1 2 2 1 1 2 2 1 3 4 46 
81 1 2 3 2 2 3 2 3 2 1 1 1 2 2 1 1 1 2 1 1 2 36 
82 2 2 2 2 2 2 2 1 2 1 1 2 2 4 4 1 1 4 1 4 2 44 
83 2 1 2 1 2 2 2 2 2 1 1 1 2 2 2 1 2 4 1 1 1 35 
84 4 2 4 4 2 2 2 1 2 2 2 1 2 2 1 1 1 4 1 4 2 46 
85 2 1 2 4 2 4 1 1 3 1 3 2 4 4 2 1 1 4 1 4 4 51 
86 2 4 2 3 2 3 2 2 3 2 2 1 3 4 3 2 1 4 1 2 3 51 
87 2 2 3 2 3 2 2 1 2 2 1 1 2 2 3 1 1 4 1 2 2 41 
88 4 1 3 4 1 4 1 4 1 4 2 1 4 2 4 3 1 4 3 2 4 57 
89 3 4 3 4 2 4 2 3 2 1 2 2 3 2 2 3 2 3 1 3 4 55 
90 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 1 1 2 2 3 1 1 3 1 2 2 41 
91 3 4 4 4 3 3 3 2 3 4 1 1 3 4 3 1 2 4 1 2 2 57 
92 3 2 4 1 3 2 3 1 3 1 2 3 2 3 4 3 1 2 3 1 3 50 
93 2 4 4 4 4 4 4 2 3 4 2 1 4 4 3 2 1 4 2 2 4 64 
94 2 2 3 2 3 2 2 1 2 2 1 1 2 2 3 1 1 3 1 2 2 40 
95 1 2 1 3 1 4 2 1 4 2 1 3 2 1 2 1 4 2 3 1 4 45 
96 4 2 2 2 2 3 3 1 1 1 2 1 4 1 3 2 1 1 1 3 4 44 
97 3 1 2 2 1 2 1 2 1 1 1 1 1 2 2 1 1 2 1 1 2 31 
98 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 1 2 3 3 4 1 3 2 2 1 3 54 
99 4 2 2 3 4 4 3 3 2 2 2 1 2 4 3 2 1 1 2 2 2 51 
100 3 2 4 3 4 3 3 3 4 2 3 1 3 4 2 1 3 4 3 3 4 62 
101 3 3 2 3 2 3 4 2 1 2 2 1 4 3 3 1 1 2 1 2 2 47 
102 3 4 4 3 2 4 2 4 3 4 2 1 4 4 3 1 1 4 1 4 4 62 
103 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 1 2 4 2 4 4 73 
104 3 4 4 2 2 3 2 2 4 2 1 1 2 2 3 1 2 2 1 2 4 49 
102 
 
105 3 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 2 3 4 4 3 3 4 4 2 2 71 
106 4 3 4 3 3 4 3 3 4 2 3 2 4 3 3 2 2 3 2 3 1 61 
107 2 2 3 2 2 4 3 2 3 2 3 2 3 3 4 2 2 4 1 2 4 55 
108 2 3 3 2 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 2 4 1 4 3 55 
109 4 4 4 4 2 4 4 4 3 2 4 1 3 4 4 2 1 4 2 1 3 64 
110 2 3 4 3 4 4 2 4 4 4 4 2 2 2 3 1 4 4 4 3 4 67 
111 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 1 2 4 2 4 2 74 
112 4 2 2 2 3 2 4 3 1 2 2 2 4 4 3 2 1 4 1 2 4 54 
113 4 2 2 3 4 2 2 4 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 1 2 2 50 
114 3 2 2 2 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 1 2 2 2 2 46 
115 4 2 4 3 3 2 2 3 2 2 3 1 3 3 3 1 2 3 1 2 4 53 
116 4 4 2 2 3 2 2 4 3 2 2 2 3 3 2 2 1 2 1 2 3 51 
117 4 4 2 4 4 4 1 4 3 2 2 2 4 4 4 2 2 4 1 3 4 64 
118 3 3 3 3 2 3 3 4 2 2 3 1 2 2 4 3 1 2 2 2 3 53 
119 4 2 2 2 3 2 2 2 3 3 3 2 3 2 2 2 2 2 1 3 3 50 
120 1 1 4 2 3 1 2 4 3 3 2 2 3 3 3 2 2 2 1 3 2 49 
121 4 2 2 2 2 4 2 2 2 2 4 2 2 2 4 1 1 4 1 1 3 49 
122 4 3 3 4 3 4 4 2 3 2 3 2 4 4 3 2 2 4 2 2 4 64 
123 4 3 4 2 4 2 2 2 2 2 3 2 2 3 3 2 1 2 2 3 1 51 
124 4 2 1 2 3 2 2 3 2 1 2 2 3 2 4 2 2 3 2 2 1 47 
125 4 2 3 2 3 3 2 3 2 2 2 2 3 2 3 2 1 2 1 2 2 48 
126 4 4 4 4 4 4 3 2 3 2 2 2 2 4 2 2 2 4 3 2 3 62 
127 3 3 1 3 1 2 2 3 1 2 3 1 2 2 3 1 1 1 1 2 2 40 
128 4 2 3 3 2 3 2 3 2 1 4 2 2 2 3 2 2 2 1 3 1 49 
129 4 4 3 4 1 4 4 3 4 2 2 2 2 4 4 1 1 2 1 2 3 57 
130 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 2 1 2 3 2 3 2 3 1 2 3 50 
131 4 4 3 4 1 4 4 3 4 2 3 2 2 1 4 1 1 2 1 2 4 56 
132 3 2 4 3 4 2 3 2 4 2 2 3 3 4 4 3 4 4 3 3 2 64 
133 3 3 2 3 3 2 2 2 3 2 2 1 4 2 3 1 1 3 1 3 3 49 
103 
 
134 3 2 3 4 4 3 2 3 4 2 2 2 4 4 3 1 1 4 1 2 3 57 
135 3 4 4 4 4 4 4 3 3 2 4 2 4 4 3 2 2 4 4 4 4 72 
136 3 4 4 4 4 4 4 3 3 2 3 2 4 4 3 2 2 4 2 3 4 68 
137 4 4 2 4 4 3 2 2 3 2 2 3 2 4 3 2 2 3 1 2 4 58 
138 2 1 4 2 2 2 2 1 2 1 2 1 2 2 3 2 2 2 1 4 4 44 
139 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 3 1 2 2 2 2 4 47 
140 2 3 3 2 4 4 3 2 3 3 1 2 3 4 3 1 2 4 1 2 4 56 
141 2 2 4 3 2 4 2 3 4 2 2 1 4 2 4 1 1 2 1 3 3 52 
142 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 2 4 4 3 2 2 4 3 3 4 71 
143 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 2 3 3 3 2 3 4 1 2 4 64 
144 2 2 2 2 2 3 2 3 3 2 1 2 2 3 3 2 2 3 1 2 4 48 
145 2 2 3 3 3 3 3 2 4 2 3 2 2 3 3 1 2 4 2 2 4 55 
146 2 1 3 4 2 1 3 2 1 1 1 2 5 2 2 1 1 1 1 1 4 41 
147 2 2 2 2 4 4 2 2 2 2 1 2 3 3 3 1 1 2 1 2 3 46 
148 3 3 3 2 4 2 3 3 2 2 2 2 3 3 3 2 2 3 2 3 3 55 
149 2 2 3 2 2 2 2 1 2 1 2 1 3 2 4 1 2 2 2 2 1 41 
150 2 2 2 2 4 4 2 2 2 2 1 2 4 4 4 2 2 4 2 2 2 53 
151 2 2 2 2 2 4 2 2 3 2 1 1 4 4 3 1 1 3 2 2 1 46 
152 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 3 1 2 4 46 
153 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 3 3 3 1 1 2 1 1 2 38 
154 3 2 1 2 3 3 3 4 3 2 2 1 2 2 3 1 1 2 2 3 2 47 
155 2 2 2 2 2 3 2 2 2 1 2 1 3 2 3 1 2 2 2 3 3 44 
156 1 1 2 4 2 4 2 2 2 1 1 1 2 3 3 1 1 2 1 2 1 39 
157 2 1 2 4 4 2 4 2 2 2 1 1 3 2 3 2 1 2 1 1 1 43 
158 2 2 1 2 1 2 1 2 2 2 2 1 2 2 3 2 1 2 1 2 2 37 
159 2 3 2 2 3 2 3 3 2 2 4 2 3 4 3 1 1 1 1 2 2 48 
160 3 4 2 2 2 2 4 1 4 3 2 2 2 3 4 1 1 4 1 2 2 51 
161 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 3 3 3 3 3 2 3 4 1 3 4 69 
162 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 3 1 3 4 3 1 1 1 1 1 2 43 
104 
 
163 4 2 4 4 1 2 4 4 4 2 4 1 4 4 3 1 1 1 2 2 4 58 
164 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 4 4 4 1 1 2 4 2 4 49 
165 4 4 4 4 4 4 2 4 4 2 4 1 4 4 4 2 4 4 4 4 4 75 
166 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 1 2 2 2 4 2 1 2 2 2 4 45 
167 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 2 2 4 1 1 4 70 
168 4 2 3 1 1 3 2 1 2 2 2 1 1 3 4 1 1 4 1 2 2 43 
169 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 2 4 2 4 2 2 3 2 2 4 67 
170 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 1 2 2 3 3 53 
171 3 1 3 3 2 3 2 2 1 2 2 3 4 3 3 1 1 1 2 3 3 48 
172 3 1 4 4 2 4 2 2 3 2 1 1 3 4 3 1 1 3 4 2 1 51 
173 2 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 2 3 3 4 2 2 4 4 3 3 58 
174 4 2 4 3 4 4 4 3 3 2 2 2 3 4 3 2 1 2 2 2 3 59 
175 3 2 4 3 3 4 3 3 2 2 2 2 4 4 3 1 1 2 4 2 2 56 
176 2 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 4 2 2 2 2 2 4 3 2 53 
177 2 3 3 2 1 2 3 2 2 1 1 1 4 2 4 2 2 2 3 2 2 46 
178 2 3 2 3 3 4 2 2 2 2 1 2 4 3 3 1 1 4 4 4 4 56 
179 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 4 4 3 2 2 2 3 2 3 58 
180 3 2 3 3 3 4 3 4 2 2 2 1 4 3 3 1 2 2 4 2 2 55 
181 3 1 2 4 1 2 3 1 1 2 1 1 2 1 2 1 1 3 2 4 4 42 
182 2 2 2 2 2 2 2 2 1 4 3 4 4 4 3 1 1 3 4 3 4 55 
183 2 2 2 2 2 1 4 2 2 2 2 2 4 3 4 2 2 2 2 3 2 49 
184 2 2 2 2 2 2 2 1 3 2 1 1 3 3 4 1 1 2 2 2 3 43 
185 2 2 1 2 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 3 1 1 1 1 1 2 33 
186 2 2 4 4 2 4 3 1 1 1 2 1 3 2 3 1 1 2 1 2 2 44 
187 2 4 4 4 3 2 4 2 4 2 4 2 4 4 3 1 1 4 1 4 1 60 
188 1 2 2 4 1 2 4 2 1 2 1 1 2 4 3 1 1 2 1 1 1 39 
189 3 3 3 3 4 4 4 3 2 1 2 2 4 4 3 1 1 4 1 2 3 57 
190 2 4 4 3 2 3 3 2 2 2 2 2 3 3 4 2 1 3 1 3 2 53 
191 2 2 1 2 2 3 3 2 2 2 1 2 3 4 4 1 1 3 1 2 2 45 
105 
 
192 4 3 4 4 4 4 4 3 2 3 4 2 4 4 4 2 1 4 1 3 2 66 
193 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 1 1 2 1 2 2 43 
194 4 3 2 3 3 4 2 4 4 2 2 1 2 4 4 1 2 3 1 1 1 53 
195 4 4 4 4 4 4 4 3 2 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 78 
196 3 4 4 3 2 4 4 3 4 4 1 1 4 4 4 2 3 4 1 2 2 63 
197 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 2 1 4 4 3 1 3 3 2 2 1 63 
198 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 2 2 4 2 3 2 3 4 3 3 1 64 
199 3 4 4 3 3 3 4 2 4 2 2 2 3 3 3 2 2 3 2 2 1 57 
200 2 2 3 2 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 2 3 2 2 52 
201 2 4 2 3 3 2 3 2 2 2 2 2 4 2 3 2 2 3 2 3 3 53 
202 1 2 1 4 1 1 2 2 1 2 1 1 4 2 3 3 1 3 1 2 2 40 
203 2 4 4 3 4 2 2 1 4 2 1 1 2 2 3 2 2 4 1 2 2 50 
204 2 1 1 2 3 4 1 1 1 1 2 1 2 2 3 1 1 4 4 2 1 40 
205 2 2 1 2 2 2 3 2 2 3 3 2 3 3 4 1 2 4 3 2 2 50 
206 1 2 1 1 2 4 2 2 1 2 3 1 4 4 4 1 1 2 3 3 1 45 
207 4 2 2 2 4 4 4 2 4 2 1 1 2 2 4 2 2 4 4 4 2 58 
208 2 2 2 3 2 3 3 3 2 2 2 1 3 3 3 2 2 3 3 2 3 51 
209 4 2 2 2 3 2 1 1 1 2 2 1 2 2 4 1 1 2 4 2 2 43 
210 2 2 1 2 2 3 2 2 1 2 3 2 3 2 4 1 1 4 3 2 2 46 
211 2 1 1 2 2 2 3 2 1 2 3 2 3 2 3 1 2 4 3 2 2 45 
212 4 1 3 2 2 4 1 2 2 1 2 1 2 2 3 1 1 2 1 2 1 40 
213 2 1 2 2 1 2 2 2 1 1 2 1 2 2 3 1 1 2 1 1 1 33 
214 2 1 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 3 1 2 3 2 2 2 44 
215 4 1 3 1 2 4 2 4 1 1 2 1 2 2 3 1 1 4 1 1 1 42 
216 4 3 3 3 4 4 3 3 4 2 2 1 3 4 4 2 2 4 2 3 2 62 
217 4 4 4 3 4 3 4 2 3 2 2 2 3 3 4 2 2 3 3 4 4 65 
218 2 2 4 2 4 4 3 2 3 4 2 1 1 2 3 1 1 4 1 2 2 50 
219 4 3 3 3 2 4 4 3 2 3 2 2 3 3 3 2 2 2 1 2 2 55 
220 2 3 3 2 3 3 2 2 2 2 1 1 2 2 2 1 1 3 1 1 2 41 
106 
 
221 4 3 3 2 3 4 4 3 2 2 4 2 2 2 3 2 3 3 2 2 4 59 
222 4 4 4 3 4 4 4 2 4 2 2 1 4 3 4 1 3 4 2 3 2 64 
223 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 2 3 4 4 2 2 3 1 4 4 69 
224 4 4 4 3 4 4 4 3 3 2 3 1 3 3 3 1 1 3 1 3 2 59 
225 2 2 4 2 3 4 3 2 3 2 2 2 3 3 3 2 2 3 2 2 3 54 
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Lampiran 12. Data Skala Penerimaan Teman Sebaya 
 
No. 
Sampel 
Nomor Pernyataan 
Total 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 
1 2 2 2 3 3 4 2 2 2 3 2 2 3 2 3 37 
2 1 2 2 4 2 4 3 4 2 2 1 2 3 4 2 38 
3 4 2 2 4 4 3 2 2 2 2 1 3 4 2 2 39 
4 2 2 3 4 1 3 4 1 2 3 1 4 2 3 2 37 
5 1 4 2 3 2 1 1 3 2 1 3 4 3 2 3 35 
6 4 4 4 4 2 3 2 2 1 2 1 2 2 2 3 38 
7 2 3 2 2 2 1 2 3 2 3 4 2 1 3 3 35 
8 2 2 3 4 3 2 2 2 3 4 2 2 3 2 2 38 
9 2 3 4 3 3 4 2 4 2 2 2 4 3 3 1 42 
10 2 2 3 4 3 4 3 3 4 2 1 2 3 4 4 44 
11 4 4 4 4 2 4 3 2 1 4 2 4 4 4 3 49 
12 2 2 2 4 3 3 3 4 2 2 2 2 3 3 2 39 
13 2 3 4 4 2 4 4 3 2 2 1 2 4 3 4 44 
14 3 2 2 3 1 2 2 3 3 4 1 1 2 2 3 34 
15 2 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 4 41 
16 2 2 2 4 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 3 35 
17 2 2 2 4 2 3 3 4 2 2 2 2 3 2 2 37 
18 2 2 2 4 3 3 3 2 3 3 2 2 3 2 2 38 
19 3 2 2 2 2 3 2 2 1 1 2 2 2 3 2 31 
20 2 2 2 2 3 3 2 3 2 2 1 1 3 2 2 32 
21 3 2 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 54 
22 2 2 3 3 2 3 2 4 2 2 1 2 2 2 3 35 
23 4 4 4 4 4 3 4 3 4 2 3 4 3 2 4 52 
24 2 2 2 3 2 4 2 2 2 2 1 2 1 2 2 31 
25 2 2 2 4 2 4 2 3 3 2 1 2 2 2 3 36 
26 2 4 2 3 2 3 2 4 3 3 3 2 3 3 4 43 
27 1 4 4 4 4 4 3 4 4 3 1 4 4 4 4 52 
28 1 4 4 4 2 3 4 4 2 3 2 3 3 4 4 47 
29 2 2 2 3 3 3 2 4 2 2 1 2 2 2 4 36 
30 2 4 1 4 3 3 4 3 2 1 1 1 1 2 4 36 
31 1 3 2 3 4 2 3 2 3 3 3 4 3 3 4 43 
32 3 2 3 4 4 4 3 4 2 2 1 4 4 4 4 48 
33 2 2 4 3 2 3 2 2 2 1 2 2 2 3 4 36 
34 2 2 4 4 3 2 4 3 2 2 3 2 3 4 4 44 
35 4 3 2 4 2 4 2 3 4 1 2 4 3 2 2 42 
36 3 4 2 2 2 3 3 2 4 2 3 2 3 4 3 42 
37 2 4 2 3 2 3 4 2 3 2 1 2 3 3 2 38 
108 
 
38 4 4 4 3 3 3 2 2 3 2 2 4 3 2 4 45 
39 2 2 4 3 2 2 2 2 2 2 1 3 2 2 4 35 
40 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 2 1 3 3 3 50 
41 2 4 4 4 3 4 2 4 2 2 2 2 4 2 3 44 
42 2 4 3 4 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 43 
43 2 3 3 4 3 3 3 3 4 3 2 4 3 3 3 46 
44 2 2 2 3 2 4 3 2 2 2 4 2 2 2 3 37 
45 2 4 2 4 3 3 4 4 4 2 2 4 3 4 4 49 
46 2 4 3 4 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 43 
47 4 2 3 4 4 4 4 4 4 4 3 2 2 3 4 51 
48 2 3 3 4 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 42 
49 2 3 4 3 2 4 3 4 2 2 1 2 4 2 3 41 
50 2 1 2 4 2 2 2 2 3 1 1 1 2 3 3 31 
51 3 2 2 4 3 3 3 4 2 2 2 2 3 4 4 43 
52 2 3 3 3 2 2 3 3 2 3 1 3 3 2 3 38 
53 2 2 3 4 3 4 4 4 3 2 4 2 3 3 4 47 
54 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 1 4 4 4 4 55 
55 3 4 4 4 3 4 2 3 4 2 2 4 4 4 4 51 
56 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 54 
57 2 2 2 4 2 4 2 4 2 2 2 2 2 2 4 38 
58 2 2 4 4 2 2 4 4 2 2 1 2 2 2 2 37 
59 3 3 4 4 2 4 4 4 4 4 1 3 4 4 4 52 
60 3 3 4 3 1 3 2 2 3 2 1 3 3 4 4 41 
61 2 4 2 4 2 3 2 2 4 1 4 2 2 4 4 42 
62 1 2 3 4 4 3 3 3 3 2 2 2 1 2 2 37 
63 2 2 1 4 2 2 2 3 2 2 4 3 4 3 4 40 
64 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 1 2 2 3 2 31 
65 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 4 2 4 2 2 35 
66 1 3 3 4 2 2 2 4 3 2 2 3 2 3 4 40 
67 2 4 2 3 4 4 2 2 2 2 1 2 2 2 4 38 
68 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 3 31 
69 2 3 3 3 2 2 2 4 2 2 1 2 2 4 4 38 
70 2 3 4 2 2 4 2 2 4 3 1 2 2 2 4 39 
71 3 4 3 3 3 2 2 3 3 1 2 2 3 2 2 38 
72 1 2 2 4 2 2 2 4 2 1 1 1 2 2 4 32 
73 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 2 2 39 
74 2 3 4 3 3 4 2 4 2 3 2 2 2 2 2 40 
75 2 1 3 4 2 1 2 4 1 2 3 2 1 3 4 35 
76 2 2 4 3 1 2 2 2 4 2 1 2 2 4 4 37 
77 2 4 4 4 2 2 4 2 2 2 1 2 2 2 2 37 
78 2 2 2 4 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 31 
109 
 
79 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 1 2 2 2 3 32 
80 1 2 3 3 2 3 2 2 1 2 1 2 3 3 4 34 
81 2 1 2 4 2 3 2 4 2 2 1 2 3 2 2 34 
82 2 1 2 3 2 3 2 2 2 1 1 1 2 2 2 28 
83 2 3 2 3 2 3 3 4 2 2 1 2 2 2 4 37 
84 2 4 4 3 2 4 2 4 2 1 2 1 2 2 2 37 
85 3 4 3 3 2 3 2 4 1 2 2 1 3 1 4 38 
86 3 2 4 4 2 4 2 4 3 2 1 2 3 4 4 44 
87 2 3 3 3 2 3 4 3 2 2 3 2 2 2 3 39 
88 4 1 3 1 4 4 3 2 3 1 4 4 2 1 2 39 
89 3 4 4 4 3 4 3 4 3 2 1 3 2 2 3 45 
90 4 2 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 4 37 
91 2 2 4 4 3 4 4 4 4 3 2 2 4 4 4 50 
92 1 2 4 2 1 3 2 4 1 3 1 3 2 2 4 35 
93 4 2 4 3 2 4 4 4 4 4 2 4 4 4 1 50 
94 2 3 3 3 2 3 4 3 2 3 2 3 3 2 3 41 
95 2 1 3 4 4 2 1 4 2 3 1 3 2 4 2 38 
96 4 4 4 3 1 4 4 3 2 1 1 2 2 2 1 38 
97 1 2 3 4 2 3 1 2 1 1 2 2 3 3 3 33 
98 2 2 2 4 1 3 2 2 2 2 1 2 2 2 2 31 
99 2 4 3 4 2 3 4 2 2 2 1 2 2 2 4 39 
100 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 2 2 3 4 4 51 
101 2 2 2 3 2 3 2 3 3 2 2 3 2 3 4 38 
102 2 2 3 4 2 3 2 3 4 2 4 2 4 2 4 43 
103 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 1 3 4 3 4 51 
104 2 2 2 4 3 4 2 2 2 2 2 4 4 3 2 40 
105 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 56 
106 2 3 3 4 2 4 3 3 2 1 3 2 4 2 3 41 
107 2 3 2 3 3 3 2 3 4 3 1 2 2 2 4 39 
108 2 3 3 3 3 4 3 4 2 2 2 3 3 4 3 44 
109 2 3 4 4 1 4 4 2 2 2 1 2 3 3 4 41 
110 3 4 4 4 4 4 4 3 3 2 1 2 4 4 4 50 
111 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 58 
112 4 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 47 
113 4 2 2 3 2 2 2 2 2 1 1 2 2 3 2 32 
114 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 32 
115 4 2 3 3 4 4 4 3 4 2 3 3 3 4 3 49 
116 4 2 3 4 2 4 3 3 3 2 2 3 3 3 3 44 
117 4 4 2 2 2 2 4 2 2 1 1 2 3 2 2 35 
118 4 4 2 4 3 4 3 3 2 4 3 4 4 3 2 49 
119 4 3 2 2 2 2 3 3 2 1 1 1 2 2 2 32 
110 
 
120 2 3 1 3 3 3 3 3 3 2 1 2 3 2 2 36 
121 2 4 2 4 3 3 3 2 2 2 1 2 3 2 3 38 
122 4 3 2 4 4 4 3 3 2 2 1 2 2 2 4 42 
123 4 3 3 4 2 3 4 3 3 2 2 1 2 3 2 41 
124 4 2 2 3 2 4 3 4 2 2 1 2 2 3 4 40 
125 4 2 1 3 2 2 3 2 3 1 2 2 2 3 4 36 
126 4 3 2 3 3 4 4 3 3 2 2 3 3 4 4 47 
127 2 3 1 3 1 2 2 3 2 1 1 1 2 2 2 28 
128 4 2 2 3 2 2 2 2 2 2 1 2 3 2 3 34 
129 4 1 2 3 2 4 4 3 2 1 1 2 3 2 4 38 
130 4 3 2 4 3 4 2 2 3 3 4 3 2 3 4 46 
131 4 4 2 3 2 4 3 2 3 1 1 2 4 3 3 41 
132 3 1 2 3 2 3 2 2 3 2 2 2 2 3 2 34 
133 4 4 2 3 3 4 4 3 3 2 3 3 4 4 4 50 
134 4 3 2 4 3 2 3 3 3 2 1 3 3 3 4 43 
135 4 3 3 2 2 2 2 4 3 1 1 2 3 4 3 39 
136 4 4 3 2 3 2 2 3 2 1 1 2 3 4 3 39 
137 2 2 1 3 3 4 4 4 2 2 1 2 4 2 3 39 
138 2 2 2 3 2 2 2 2 3 1 1 2 2 2 3 31 
139 3 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 33 
140 2 4 2 3 3 3 2 3 2 2 1 3 3 4 4 41 
141 3 2 4 3 2 3 2 2 2 2 1 3 4 3 2 38 
142 2 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 4 3 4 50 
143 2 3 3 3 2 3 2 4 2 2 2 2 3 2 3 38 
144 2 2 3 4 2 4 4 2 2 2 1 2 2 2 3 37 
145 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 31 
146 1 4 2 2 1 3 4 2 3 1 1 2 3 4 3 36 
147 1 4 2 4 2 2 2 2 1 2 2 4 3 2 3 36 
148 3 2 2 3 2 3 2 2 3 2 1 2 3 4 4 38 
149 2 3 2 3 2 2 2 2 2 1 1 3 2 2 3 32 
150 1 2 4 4 1 4 4 2 2 2 1 2 2 2 4 37 
151 2 4 2 3 4 4 4 2 2 2 1 2 2 2 4 40 
152 2 4 2 3 2 3 2 3 2 2 2 2 3 2 2 36 
153 2 2 3 3 2 3 3 3 4 4 1 3 3 4 3 43 
154 2 2 2 3 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 33 
155 2 2 4 4 2 2 2 3 1 2 1 1 2 2 3 33 
156 2 2 2 4 2 3 2 2 2 1 1 2 3 1 2 31 
157 2 4 4 4 2 2 2 3 3 2 2 2 3 3 4 42 
158 2 2 1 3 2 2 2 1 2 2 2 2 4 2 2 31 
159 2 4 2 3 3 3 2 4 2 2 2 3 2 3 2 39 
160 2 2 4 3 2 2 2 4 4 2 2 2 2 2 3 38 
111 
 
161 4 2 4 3 1 4 4 4 4 3 1 2 4 3 4 47 
162 2 4 2 3 2 2 2 2 3 2 1 2 2 2 4 35 
163 2 4 4 4 4 4 4 4 4 2 1 2 4 4 4 51 
164 1 3 2 3 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 30 
165 1 4 2 4 2 4 2 4 4 2 3 2 4 4 4 46 
166 2 2 3 4 2 3 3 3 2 2 2 1 4 2 3 38 
167 2 3 4 4 4 4 4 3 3 2 4 4 4 4 4 53 
168 2 2 2 4 4 3 2 2 1 2 2 1 3 2 1 33 
169 2 2 3 4 4 4 4 4 3 4 3 2 3 4 4 50 
170 2 3 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 3 35 
171 3 4 2 4 2 3 2 3 2 2 2 2 3 3 3 40 
172 3 4 3 3 2 3 2 3 3 2 2 3 3 3 2 41 
173 2 2 3 4 2 4 3 2 3 3 2 2 3 4 4 43 
174 3 4 4 4 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 44 
175 3 3 4 3 2 3 2 2 3 2 2 3 4 3 4 43 
176 3 4 3 3 2 2 2 3 2 2 1 3 3 4 4 41 
177 2 4 2 3 2 3 2 2 2 2 3 2 3 2 4 38 
178 3 4 4 2 1 2 2 4 3 1 1 2 2 3 2 36 
179 4 4 3 2 2 2 2 3 3 1 2 2 3 4 4 41 
180 2 4 4 2 2 3 2 3 2 2 2 3 3 4 2 40 
181 2 3 4 3 1 1 1 2 1 1 2 2 2 2 4 31 
182 4 4 4 3 1 4 3 4 4 2 2 2 2 3 4 46 
183 2 2 2 4 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 31 
184 1 1 2 3 2 2 2 2 3 1 1 1 3 2 2 28 
185 2 2 1 3 2 2 1 2 2 2 1 2 2 2 3 29 
186 2 4 2 3 2 4 4 3 2 2 2 2 2 3 4 41 
187 2 2 4 3 4 4 2 2 4 2 2 4 4 4 4 47 
188 4 4 2 3 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 4 36 
189 4 2 2 4 3 3 2 2 3 2 2 2 2 2 3 38 
190 2 3 2 3 2 3 2 2 2 2 1 2 2 2 4 34 
191 2 2 4 4 2 3 2 2 2 2 1 2 3 3 3 37 
192 2 4 4 4 3 4 2 4 4 3 2 3 3 4 4 50 
193 2 2 2 3 2 3 2 4 3 2 2 2 3 3 2 37 
194 4 2 3 4 1 2 2 3 3 2 1 3 4 3 4 41 
195 2 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 4 3 2 4 48 
196 2 4 2 4 2 4 2 2 3 2 1 2 3 2 2 37 
197 4 2 2 3 4 4 3 4 2 2 2 2 3 2 2 41 
198 2 3 4 4 2 4 2 4 2 3 1 2 4 3 3 43 
199 3 3 3 3 2 3 2 3 2 2 2 2 3 4 4 41 
200 2 3 2 2 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 37 
201 2 2 1 1 1 2 1 2 2 2 1 2 2 2 2 25 
112 
 
202 2 2 2 3 2 3 2 2 3 3 2 2 3 3 3 37 
203 2 2 2 2 2 2 2 2 3 1 2 1 3 2 4 32 
204 2 4 1 3 3 4 2 2 2 3 1 2 3 4 3 39 
205 3 2 4 4 3 3 3 3 2 2 2 2 4 2 4 43 
206 2 3 4 4 3 2 4 4 2 1 2 2 2 3 2 40 
207 2 2 4 3 2 3 2 4 2 2 2 2 2 2 2 36 
208 3 2 2 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 2 3 38 
209 2 2 4 3 2 2 1 2 1 1 1 1 1 1 2 26 
210 3 2 4 3 2 2 3 3 3 2 4 2 3 3 4 43 
211 3 2 2 4 2 3 3 3 2 1 2 1 3 3 3 37 
212 2 2 2 4 2 4 2 4 2 1 2 2 2 2 4 37 
213 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 1 2 2 2 3 32 
214 2 4 4 4 3 3 3 4 1 2 2 3 3 2 3 43 
215 2 2 4 3 2 2 4 4 2 1 2 2 2 2 4 38 
216 2 3 3 4 2 3 4 3 4 2 1 2 3 4 3 43 
217 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 2 3 4 3 4 53 
218 2 2 1 2 3 2 4 1 3 2 4 3 2 4 4 39 
219 3 2 2 3 2 3 3 3 2 1 2 2 2 4 4 38 
220 3 3 2 3 2 3 3 3 2 1 1 2 3 2 4 37 
221 2 3 4 3 3 3 4 2 2 2 1 1 2 2 2 36 
222 2 3 2 4 4 4 2 3 2 3 1 2 2 3 4 41 
223 2 3 4 4 2 3 3 4 3 3 1 2 4 3 3 44 
224 3 3 3 4 4 4 4 4 3 2 1 2 4 3 4 48 
225 2 4 4 4 2 4 4 2 3 2 2 2 4 4 4 47 
Lampiran 14.SuratPernyataanJudgementInstrumenPenelitian 
 
Lampiran 15.SuratIzinPenelitian
 
Lampiran 16.SuratKeteranganTelahMelakukanPenelitian



















  
 
  
 
 
